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MOTTO

“Teruslah Tumbuh dan Mengakar, Agar kamu semakin kokoh

“Berproses dalam keterbatasan, berusaha dengan keyakinan, dan bertumbuh melalui

pembelajaran”

Impossibility is just an opinion of taking a risk or missing an opportunity

—Sesunggunya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah: 5)
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PERSEPSI PUSTAKAWAN TERHADAP GAYA KEPEMIMPINAN
KEPALA PERPUSTAKAAN MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA
LUBUKLINGGAU

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
persepsi pustakawan terhadap gaya kepemimpinan kepala perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota Lubuklinggau. Kepemimpinan kepala
perpustakaan memiliki peran strategis dalam mengelola sumber daya manusia,
menciptakan iklim kerja yang kondusif, serta menunjang optimalisasi fungsi
perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. Oleh karena itu, persepsi pustakawan
menjadi aspek penting untuk dikaji guna memperolen gambaran objektif
mengenai penerapan gaya kepemimpinan dalam lingkungan perpustakaan
sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri atas kepala
perpustakaan dan pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau. Data yang diperoleh
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk menghasilkan pemahaman yang sistematis dan mendalam
mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan serta persepsi pustakawan
terhadap gaya tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala perpustakaan MAN 2 Kota
Lubuklinggau menerapkan beberapa gaya kepemimpinan, yaitu gaya tradisional,
kharismatik, rasional, dan demokratis. Penerapan gaya kepemimpinan tersebut
tercermin dalam pengambilan keputusan yang mempertimbangkan aturan yang
telah ada, kemampuan memengaruhi dan memotivasi pustakawan, pendekatan
yang logis dan objektif, serta keterbukaan terhadap partisipasi dan masukan dari
bawahan. Sementara itu, gaya kepemimpinan otoriter, tunggal, dan kolektif tidak
ditemukan secara dominan dalam praktik kepemimpinan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala perpustakaan cenderung
bersifat partisipatif dan adaptif, sehingga mendukung kinerja pustakawan dan
pengembangan perpustakaan secara berkelanjutan. Serta persepsi pustakawan
terhadapa gaya kepemimpinan yang diterapka oleh kepala perpustakaaan MAN
2 Kota Lubuklinggau ternyata cenderung positif terhadap 4 gaya kepemimpinan
kepala perpustakaan yaitu gaya tradisional, kaharismatik, rasional, dan
demokratis.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepala Perpustakaan, Persepsi
Pustakawan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, perpustakaan
adalah organisasi yang mengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/atau rekam secara profesional dengan sistem baku untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
pemustaka.® Perpustakaan memiliki banyak fungsi, termasuk pendidikan,
penelitian, dan rekreasi.

Organisasi adalah tempat di mana sekelompok orang atau
individu dapat berkumpul untuk bekerja secara koloperatif menuju
tujuan bersama.? Jadi biasa disebut kesatuan yang terdiri atas sejumlah
individu yang menjalin kerja sama secara sistematis guna mewujudkan
tujuan bersama. Dalam setiap struktur organisasi, diperlukan penunjukan
seorang pemimpin pada tiap bagian agar pelaksanaan tugas dan fungsi
dapat berjalan secara terarah dan efektif. Hal ini dapat membantu
menjaga keselarasan antara semua sesuatu dan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya dengan menjaga setiap bagan yang ada
beroperasi sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-masing.®

Dalam bukunya Sumber Daya Manusia, Hussain Omar menjelaskan

! Indonesia, Undang-Undang No 43 Tentang Perpustakaan, 2007.

2 1Rifa"i, H. Muhammad, and Muhammad Ashli. —Management organismsl. (Medan: Cv.
Psara Metra Jaya, 2013).

® Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah. —Pengantar Manajemenl. (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2005)



bagaimana sebuah organisasi hanyalah tempat sekumpulan orang-orang
yang bekerja sama, menjadi tidak terorganisir tanpa adanya
kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kapasitas seseorang dalam
memberikan pengaruh secara konstruktif kepada pihak lain sehingga
mereka terdorong untuk terlibat aktif dalam upaya bersama demi
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan pengertian tersebut,
kepemimpinan dapat dipahami sebagai proses memengaruhi dan
mengarahkan individu agar bersedia bekerja sama secara sukarela dalam
mewujudkan sasaran yang diharapkan. Pada hakikatnya, keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi secara internal dipengaruhi oleh dua unsur
utama yang saling berkaitan, yaitu gaya kepemimpinan yang diterapkan
oleh pemimpin serta respons dan peran para pengikutnya.*

Faktor kepemimpinan memiliki peranan yang sangat krusial
dalam suatu organisasi, karena pemimpin bertanggung jawab dalam
memberikan motivasi serta arahan kepada anggota kelompok untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yang pada kenyataannya
bukanlah tugas yang mudah. Seorang pemimpin dituntut untuk
memahami beragam karakter dan perilaku bawahan, sehingga proses
pengelolaan sumber daya manusia menjadi kompleks. Melalui

pendekatan kepemimpinan yang tepat, bawahan dapat diarahkan dan

* Umar, Hussein. Riset Sumber Daya Manusia dalam Organisasi. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2004)



dipengaruhi agar mampu memberikan kontribusi, dedikasi, serta
partisipasi aktif bagi organisasi secara efektif dan efisien.’

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Laras Ayu Sholekha
menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan kepala perpustakaan terhadap kinerja pustakawan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.®

Menurut Thoha, persepsi pada dasarnya merupakan proses kognitif
yang dialami individu dalam mengolah dan menafsirkan informasi yang
berasal dari lingkungan sekitarnya. Proses tersebut berlangsung melalui
fungsi pancaindra, seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, dan
penciuman. Persepsi juga dapat dipahami sebagai mekanisme individu
dalam mengenali, menafsirkan, serta memaknai berbagai objek, baik
berupa manusia, benda, maupun peristiwa, melalui pengalaman inderawi.
Melalui proses ini, individu memperoleh informasi yang selanjutnya
digunakan untuk membentuk penilaian, kesan, dan pandangan subjektif
terhadap apa yang dialaminya.

Hasil dari proses persepsi tercermin dalam penilaian dan
pemahaman pustakawan terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan
oleh kepala perpustakaan. Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses yang

bersifat subjektif, sehingga hasilnya dapat berbeda antara satu individu

® Sutrisno, Edy. Manajemen Sumber Daya Manusia. STIE YKPNM (Yogyakarta:
Prenda Media Group, 2009)

® Sholekha, Laras Ayu. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan Terhadap
Kinerja Pustakawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi Sarjana; Program Studi llmu
Perpustakaan:Yogyakarta, 2019



dengan individu lainnya. Persepsi dapat diartikan sebagai bentuk penilaian
atau tanggapan seseorang yang terbentuk melalui proses pengindraan,
pengolahan informasi, serta pengalaman pribadi dalam menafsirkan suatu
objek atau peristiwa. Persepsi terbentuk melalui pancaindra, yaitu apa
yang dirasakan, dilihat, dan didengar oleh individu. Pentingnya persepsi
terletak pada kemampuannya dalam memberikan makna terhadap berbagai
informasi yang diterima, sehingga memiliki manfaat bagi pengambilan
keputusan dan pengembangan kepemimpinan kepala perpustakaan di masa
mendatang. Persepsi memungkinkan diperolehnya pemahaman mengenai
tanggapan individu terhadap suatu pengalaman, yang melibatkan proses
analisis atas informasi yang diterima melalui indra untuk kemudian
menghasilkan pendapat, penilaian, atau sikap tertentu.’

Keberhasilan suatu organisasi, termasuk perpustakaan, sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinannya.
Kepala perpustakaan, sebagai sosok sentral, memegang peranan krusial
dalam mengelola dan mengarahkan seluruh aktivitas serta sumber daya
manusia di perpustakaan.

Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin berinteraksi
dengan bawahannya, dalam hal ini pustakawan, untuk mencapai tujuan
organisasi. Penerapan gaya kepemimpinan yang efektif dapat
meningkatkan motivasi kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pustakawan,

yang pada akhirnya akan berdampak pada kualitas layanan perpustakaan

” Miftah Thoha, Prilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: Rajawali Pers,
(2010), 141.



secara keseluruhan. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang kurang tepat
dapat menimbulkan demotivasi, konflik, dan penurunan produktivitas.

MAN 2 Lubuklinggau, sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
perpustakaan, tentu tidak terlepas dari dinamika kepemimpinan.
Pustakawan yang bekerja di perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau adalah
individu yang secara langsung merasakan dan berinteraksi dengan gaya
kepemimpinan kepala perpustakaan mereka. Oleh karena itu, persepsi
pustakawan terhadap gaya kepemimpinan kepala perpustakaan menjadi
sangat penting untuk dikaji. Persepsi ini akan memberikan gambaran
mengenai bagaimana pustakawan melihat, menafsirkan, dan merasakan
tindakan serta keputusan kepala perpustakaan. Persepsi yang positif dapat
mencerminkan lingkungan kerja yang mendukung, komunikasi yang
efektif, dan rasa memiliki terhadap tujuan perpustakaan. Sementara itu,
persepsi yang negatif bisa mengindikasikan adanya masalah dalam
komunikasi, pengambilan keputusan, atau bahkan budaya kerja yang
kurang kondusif.

Dari penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan secara mendalam persepsi pustakawan
terhadap gaya kepemimpinan kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.
Dengan memahami persepsi dari pustakawan terhadapa gaya
kepemimpinan kepala perpustakaan diharapkan dapat diperoleh informasi
yang berharga dari kepala perpustakaan. Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan peneliti, terdapat 5 pustakawan, koleksinya yang lengkap,

sarana dan prasaranan yang memadai, serta perpustakaan tersebut



terakreditasi A, dilihat dari segi koleksiya lengkap, dan tenpat nya juga
strategis, layanannya juga bagus. Sehingga untuk mengevaluasi dan
mengembangkan gaya kepemimpinannya agar lebih sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pustakawan.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan teori kepemimpinan di lingkungan
perpustakaan sekolah serta menjadi bahan pertimbangan bagi institusi
dalam menciptakan lingkungan kerja yang optimal demi tercapainya fungsi
perpustakaan secara maksimal.

Dari penjelasn di atas dapat dinyatakan bahwa kajian terhadap
persepsi pustakawan mengenai gaya kepemimpinan kepala perpustakaan
merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. Pemahaman
tersebut berperan dalam mengantisipasi serta menekan munculnya
penilaian negatif dari masyarakat terhadap kepemimpinan kepala
perpustakaan. Atas dasar pertimbangan tersebut, peneliti memiliki
ketertarikan yang mendalam untuk melaksanakan penelitian yang berfokus
pada permasalahan tersebut, khususnya yang berkaitan dengan persepsi
pustakawan terhadap gaya kepemimpinan kepala perpustakaan. —Persepsi
Pustakawan Terhadap Gaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan

MAN 2 Kota Lubuklinggau”.



B. Batasan Masalah
Untuk memperoleh hasil penelitian yang selaras dengan tujuan
yang telah ditetapkan oleh penulis, maka ruang lingkup kajian dalam
penelitian ini dibatasi hanya pada aspek-aspek yang relevan dengan
fokus penelitian persepsi pustakawan terhadap gaya kepemimpinan
kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.
C. Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang di atas, peneliti merumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala perpustakaan MAN 2
Lubuklinggau ?
2. Bagaimana persepsi pustakawan terhadap gaya kepemimpinan
kepala  perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau ?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan diatas, jadi tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui gaya kepemimpinan kepala perpustakaan

MAN 2 Lubuklinggau.

2. Mengetahui persepsi pustakawan terhadap gaya kepemimpinan

kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat positif,
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Bagi Kepala Perpustakaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
dan evaluasi objektif mengenai gaya kepemimpinan yang telah
diterapkan, serta rekomendasi untuk pengembangan gaya
kepemimpinan yang lebih efektif dalam upaya meningkatkan kualitas
layanan pustakawan
2. Bagi Perpustakaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dan perbaikan dalam menyusun strategi peningkatan kualitas
layanan perpustakaan secara berkelanjutan, sehingga perpustakaan
dapat lebih optimal dalam menjalankan fungsinya sebagai pusat
sumber belajar.
3. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk
memperoleh pengalaman empiris serta menambah pengetahuan
mengenai berbagai permasalahan yang berkaitan dengan perpustakaan.
Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan akademik peneliti, khususnya dalam penulisan ilmiah, serta
memperluas wawasan peneliti mengenai persepsi pustakawan terhadap

gaya kepemimpinan kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.



F. Penjelasan Judul

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud judul
penelitian, penulis merasa perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam skripsi ini. Adapun judul penelitian yang
diangkat adalah “Persepsi Pustakawan terhadap Gaya Kepemimpinan
Kepala Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau”. Oleh karena itu,
diperlukan uraian lebih lanjut mengenai istilah-istilah yang berkaitan
dengan judul tersebut:

1. Persepsi merupakan suatu proses pemberian makna, penafsiran, atau
tanggapan terhadap rangsangan yang diterima melalui pancaindra, yang
kemudian tercermin dalam sikap, pandangan, maupun perilaku individu.
Proses ini bersifat subjektif, karena dipengaruhi oleh pengalaman dan
karakteristik masing-masing individu, sehingga pemahaman yang terbentuk
dapat berbeda antara satu orang dengan orang lainnya. Suwarno
mengemukakan bahwa persepsi merupakan bentuk penilaian individu
terhadap berbagai objek atau peristiwa yang diperoleh melalui proses
penginderaan.®

2. Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan serta memiliki tugas dan
tanggung jawab untuk mengelola serta memberikan layanan perpustakaan. °
Seseorang yang bekerja di perpustakaan membantu menjaga dan memberi

informasi kepada kepada yang membutuhkan.

8 Mujab, Setyadi, and Rukiyah, —Persepsi Pemustaka Terhadap Sikap Pustakawan Dalam
Layanan Referensi Di Perpustakaan Universitas Katolik Soegijapranata.|
% Salmubi, —Implementasi Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007.1
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3. Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang relatif konsisten yang

ditunjukkan oleh seorang pemimpin."*

.maksudnya cara atau pendekatan
yang digunakan oleh seseorang pemimpin dalam mengarahkan, mengaruhi,
membimbing dan mengkoordinasi orang lain untuk mencapai tujuan
bersama.

4. Kepala perpustakaan adalah seseorang yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan dan pengelolaan semua kegiatan perpustakaan, mulai dari
perencanaan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan layanan informasi
pengguna. ** Kepala perpustakaan juga berperan sebagai pengambilan

kebijakan strategis dan operasional agar perpustakaan dapat berjalan

efektif.

0 Endrastyana, Wicaksono, and Satwika, —Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan
Transformasional Dan Work Life Balance Dengan Kepuasan Kerja Pada Guru Sekolah Dasar Di
Yayasan Perhimpunan Pendidikan Kristen Surakarta.|

1 Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan.



BAB 11

KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Istilah persepsi dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
perception, sedangkan dalam bahasa Latin berasal dari kata perceptio
yang bermakna menerima. Secara terminologis, persepsi dipahami
sebagai suatu proses mental dalam mengorganisasikan dan
memasukkan berbagai stimulus ke dalam kesadaran individu, sehingga
memungkinkan seseorang untuk mengenali, memahami, serta
mengidentifikasi objek-objek yang berasal dari lingkungan eksternal.*
Persepsi dapat dipahami sebagai suatu proses kognitif yang melibatkan
penilaian serta pembentukan kesan terhadap berbagai stimulus yang
diterima melalui alat indra individu.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
persepsi diartikan sebagai proses yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dalam mengenali dan memahami berbagai fenomena
melalui pancaindra. Dengan kata lain, persepsi merupakan respons
langsung terhadap rangsangan yang dilihat, dirasakan, maupun
didengar. Selanjutnya, Walgito menjelaskan bahwa terbentuknya

persepsi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersumber dari

2 Ahmad Isywarul Mujab, Ary Setyadi, and Rukyiah Rukiyah, —Persepsi Pemustaka
Terhadap Sikap Pustakawan dalam Layanan Referensi di Perpustakaan Universitas Katolik
Seogijapranata,| Jurnal llmu Perpustakaan 4, no 2 (2015). 113-19

11
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dalam diri individu (internal) maupun dari lingkungan di luar diri
individu (eksternal), yang turut menentukan cara seseorang memaknai
suatu objek.

Persepsi merupakan respons langsung individu yang
diperoleh melalui fungsi pancaindra dalam menerima dan memaknai
berbagai stimulus. Proses persepsi dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari
dalam diri individu, seperti pengalaman, sikap, dan kondisi psikologis,
sedangkan faktor eksternal bersumber dari luar individu, yakni
lingkungan tempat terjadinya proses persepsi. Secara umum, persepsi
dapat diklasifikasikan ke dalam dua bentuk, yaitu persepsi positif dan
persepsi negatif.

Jalaluddin mendefinisikan persepsi sebagai pengalaman
terhadap suatu objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh melalui
proses penarikan kesimpulan serta penafsiran terhadap informasi dan
pesan yang diterima. Dalam proses tersebut, lingkungan memberikan
rangsangan yang kemudian diorganisasikan dan diinterpretasikan oleh
otak. Dengan demikian, persepsi dapat dipahami sebagai proses
individu dalam mengatur dan menafsirkan makna suatu stimulus sesuai
dengan konteks lingkungannya.

Selanjutnya, Robbins menjelaskan bahwa persepsi positif
merupakan penilaian individu terhadap suatu objek atau informasi
yang disertai dengan pandangan dan penilaian yang Dbersifat

konstruktif. Sebaliknya, persepsi negatif muncul ketika individu
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menafsirkan objek atau informasi dengan sudut pandang yang kurang
mendukung, sehingga menghasilkan penilaian yang cenderung tidak
menguntungkan terhadap objek yang dipersepsikan.

Persepsi negatif merupakan penilaian individu terhadap suatu
objek yang bertentangan dengan harapan, norma, atau aturan yang
berlaku. Munculnya persepsi negatif dapat disebabkan oleh adanya
ketidaksesuaian antara harapan individu dengan kenyataan yang
diterima. Selain itu, persepsi negatif juga dapat berkembang sebagai
akibat dari ketidakpuasan pribadi individu terhadap objek yang
dipersepsikan.

b. Jenis-Jenis Persepsi

Secara umum, persepsi dapat diklasifikasikan ke dalam dua
jenis, yaitu persepsi terhadap benda dan persepsi sosial. Perbedaan
antara kedua jenis persepsi tersebut terletak pada karakteristik unsur
perantara yang digunakan, tingkat keragaman stimulus yang diterima,
serta peran proses konstruksi makna dalam menafsirkan stimulus
tersebut.

Persepsi terhadap benda terjadi ketika objek stimulus berupa
sesuatu yang bersifat konkret dan dapat diamati secara langsung
melalui pancaindra, seperti dapat dilihat, diraba, atau dirasakan.
Unsur perantara dalam persepsi benda umumnya terbatas pada
rangsangan fisik, antara lain gelombang cahaya, gelombang suara,
suhu, serta gerakan. Sementara itu, persepsi sosial terbentuk melalui

interaksi yang bersifat tidak langsung, misalnya melalui informasi.
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Persepsi sosial terbentuk melalui informasi yang diperoleh dari cerita
orang lain maupun media massa, seperti radio, surat kabar, dan
berbagai sumber informasi lainnya. Stimulus dalam persepsi sosial
bersifat abstrak sehingga tidak dapat diraba atau dirasakan secara
langsung, melainkan hanya dapat ditangkap melalui pengindraan
terhadap berbagai petunjuk tertentu, seperti motif, sikap, emosi, serta
karakteristik perilaku individu atau kelompok yang menjadi objek
persepsi.

Persepsi memiliki berbagai jenis yang dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

1. Persepsi terhadap orang, yaitu penilaian atau pandangan individu
terhadap orang lain yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku
dalam menjalin hubungan sosial.

2. Persepsi emosi, yakni persepsi terhadap stimulus tertentu yang
menimbulkan anggapan bahwa seseorang sedang mengalami
keadaan emosional tertentu.

3. Persepsi sifat atau ciri kepribadian, yaitu pandangan atau
penilaian individu mengenai sifat serta karakteristik kepribadian
seseorang.

4. Persepsi motif, yaitu upaya individu dalam memahami dan
menjelaskan alasan atau dasar yang melatarbelakangi munculnya
suatu perilaku tertentu pada diri seseorang.

5. Persepsi kausalitas, yaitu persepsi mengenai sebab terjadinya

suatu peristiwva atau perilaku, yang terbagi ke dalam dua
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kategori, yakni kausa disposisional yang bersumber dari
karakteristik individu pelaku, serta kausa situasional yang berasal
dari kondisi atau keadaan lingkungan saat peristiwa terjadi.
6. Persepsi diri, yaitu pandangan dan penilaian individu terhadap
ciri-ciri serta kualitas yang dimiliki oleh dirinya sendiri.
7. Persepsi visual, yaitu persepsi yang diperoleh individu melalui
indra penglihatan (mata).
8. Persepsi auditori, yaitu persepsi yang diperoleh individu melalui
indra pendengaran (telinga).
9. Persepsi peraba, yaitu persepsi yang diperoleh individu melalui
indra peraba (kulit).
10. Persepsi penciuman, yaitu persepsi yang diperoleh individu
melalui indra penciuman (hidung).
11. Persepsi rasa, yaitu persepsi yang diperoleh individu melalui
indra pengecap (lidah)*®
2. Pustakawan
a. Pengertian Pustakawan
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, pustakawan merupakan individu yang memiliki
kompetensi di bidang kepustakawanan yang diperoleh melalui jalur
pendidikan dan/atau pelatihan. Pustakawan memiliki tugas serta

tanggung jawab dalam pengelolaan perpustakaan sekaligus dalam

'3 Lukas Dwiky Stiawan, — Persepsi Mahasiswa Program Studi Informasi dan Perpustakaan

Terhadap Lapangan Kerja di Bidang Program Studi Ilmu Informasi dan Perpustakaan.| Universitas
Airlangga (2013), 12
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penyelenggaraan layanan perpustakaan kepada pemustaka. **

Pustakawan adalah individu yang bekerja di lingkungan perpustakaan
dan memiliki peran dalam membantu pemustaka menemukan buku,
majalah, serta berbagai sumber informasi lainnya. Untuk menjalankan
profesi tersebut, seseorang perlu memiliki pengetahuan dan
kompetensi di bidang kepustakawanan yang diperoleh melalui
pendidikan formal atau pelatihan, termasuk program yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.. *°
Dengan demikian, profesi pustakawan tidak dapat dijalani secara
instan, karena menuntut individu untuk terlebih dahulu menempuh
pendidikan atau pelatihan di bidang kepustakawanan  guna
memperoleh kompetensi yang sesuai dengan tuntutan profesi tersebut.
Kode etik pustakawan menetapkan bahwa pustakawan adalah
seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan dalam bidang
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi dengan tingkat pendidikan
profesional dan atau berkualifikasi setara yang diakui oleh Ikatan
Pustakawan Indonesia (IPI). Mereka juga harus berkarya dalam bidang
perpustakaan, dokumentasi, dan informasi sesuai dengan metodologi

16

keilmuan yang mereka pelajari. Pustakawan berkewajiban

menyelenggarakan layanan yang optimal kepada pemustaka serta

“ Indonesia, Loc.Cit.

> Muhammad Riandy Arsin Siregar, —Kompetensi Yang Harus Di Miiliki Seorang
Pustakawan,| Jurnal Igra’ vol.9, no. 02 (2015): 211-22, https://
media.neliti.com/media/publications/196919-1D-peran-pustakawan-dalam-meningkatkan-  laya.pdf,
diakses 25 April 2024.

!¢ Rhoni Rodin, Pustakawan Profesional Di Era Digital; Meningkatkan Kreativitas Inovatif
Dan Profesionalitas Pustakawan (Yogyakarta: Suluh Media, 2017), 65.
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melaksanakan pengelolaan perpustakaan berdasarkan standar

pengelolaan perpustakaan yang telah ditetapkan.

Sebagai seorang pustakawan profesional memiliki beberapa
tipologi sebagai berikut:*’

1. Memiliki latar belakang pendidikan, baik formal maupun
nonformal, yang dapat berupa pendidikan diploma, sarjana,
maupun pascasarjana di bidang kepustakawanan atau bidang
terkait.

2. Menjunjung tinggi etika profesi serta mematuhi kode etik sebagai
pedoman moral dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
sebagai pustakawan.

3. Pustakawan dipandang sebagai profesi yang menuntut pelaksanaan
kinerja secara profesional dalam setiap pelaksanaan tugas. Oleh
karena itu, pustakawan diharapkan berkontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan melalui karya ilmiah, seperti
publikasi pada jurnal ilmiah, sebagai sarana pertukaran informasi
dan peningkatan kualitas profesi, serta memperoleh pengakuan
dan kesejahteraan profesi yang sepadan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pustakawan merupakan suatu profesi yang diperolen melalui

proses pendidikan formal maupun nonformal dan menuntut

17 Sendysyah Abdul Aziz, —Upaya Pustakawan Dalam Mempromosikan Online Publice Acces
Catalog (OPAC) Di Perpustakaan Daerah Kota Lubuklunggau,l E-Theses IAIN Curup (Curup,
2023), http://e-theses.iaincurup.ac.id/3329/, diakses 25 April 2024.
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individu untuk melaksanakan tanggung jawab profesional sesuai
dengan standar dan etika kepustakawanan.
b. Peran Pustakawan

Pustakawan sebagai sumber daya manusia yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan perpustakaan dituntut memiliki
keterampilan dan kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya,
sehingga mampu menumbuhkan sikap profesional dalam
melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawabnya.. *® Pustakawan
melakukan pekerjaan perpustakaan dengan keahlian, rasa tanggung
jawab, dan pengabdian, dan kualitas pekerjaan yang tidak dapat
dihasilkan oleh orang lain sebagai dedikasi yang besar kepada

masyarakat pengguna perpustakaan.*®
Pengelolaan perpustakaan tidak dapat dilaksanakan secara
optimal oleh tenaga kerja yang tidak memiliki pengetahuan dan
kompetensi di  bidang kepustakawanan. Seiring  dengan
perkembangan teknologi informasi, peran pustakawan dalam
menciptakan, memperoleh, serta mengelola informasi mengalami
perubahan yang signifikan. Meskipun demikian, pustakawan tetap
berupaya memastikan kemudahan akses terhadap informasi serta
memberikan pendampingan kepada pemustaka dalam memanfaatkan

informasi secara efektif.

8 M. Wahyuni, —Peran Pustakawan Sebagai Penyedia Informasil Iqra, Jurnal 09, no. 02
(2015): 39-53, http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/igra/article/viewFile/73/225, diakses 30 April
2024,

9 A. Hadi, —Peran Dan Tanggung Jawab Profesional Pustakawan Sebagai Pengelola Sumber
Informasil Jurnal Pustakawan Indonesia 4, no. 2 (2005): 11-20,
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jpi/article/view/2248/1268, diakses 30 April 2024.


http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/iqra/article/viewFile/73/225
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jpi/article/view/2248/1268
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20 Kemajuan teknologi dapat dijadikan suatu kemudahan bagi seorang
pustakawan dalam melaksanakan kegiatan promosi layanan
perpustakaan. Adapun upaya yang dapat dilakukan pustakawan
dalam meningkatkan kunjungan dan pemanfaatan layanan
perpustakaan antara lain sebagai berikut:*

1. Merancang dan menyelenggarakan berbagai kegiatan, seperti
acara literasi, lokakarya, maupun program edukatif lainnya yang
menarik bagi pemustaka.

2. Menyediakan informasi yang jelas dan mudah dipahami
mengenai jenis layanan perpustakaan serta prosedur dalam
mengakses layanan tersebut.

3. Meningkatkan minat baca pemustaka melalui pelaksanaan
kegiatan literasi yang inovatif dan berkelanjutan.

4. Melakukan strategi pemasaran digital dengan memanfaatkan
media sosial sebagai sarana promosi koleksi, layanan, dan
kegiatan perpustakaan.

Berbagai pendekatan tersebut dapat diterapkan oleh
pustakawan guna meningkatkan intensitas kunjungan serta
optimalisasi pemanfaatan layanan perpustakaan. Selain itu,
pustakawan juga memiliki peran penting dalam upaya pelestarian

koleksi langka dan warisan sejarah, yang perlu diimbangi dengan

20 Jazimatul Husna, —Peran Pustakawan Sebagai Kreator Konten Digital,l Anuva: Jurnal
Kajian  Budaya,  Perpustakaan, Dan Informasi 3, no. 2 (2019): 173-84,
https://doi.org/10.14710/anuva.3.2.173-184, diakses 09 Oktober 2024.

2! Nasirullah Sitam and Maniso Mustar, —Peran Pustakawan Dalam Pemanfaatan Media Sosial
Instagram Untuk Media Promosi Perpustakaan,] Media Informasi 29, no. 2 (2020): 196-208,
https://doi.org/10.22146/mi.v29i2.4083, diakses 09 Oktober 2024.


https://doi.org/10.14710/anuva.3.2.173-184
https://doi.org/10.22146/mi.v29i2.4083
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peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat atau pengunjung
perpustakaan.

Upaya tersebut bertujuan agar koleksi perpustakaan dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai sumber pengetahuan
mengenai kebudayaan dan sejarah leluhur. Melalui pemanfaatan
tersebut, masyarakat diharapkan mampu memahami, menghayati,
serta mengimplementasikan nilai-nilai positif yang terkandung dalam
sejarah masa lalu ke dalam kehidupan masa kini.

Dalam rangka memberikan pelayanan yang optimal kepada
masyarakat, langkah awal yang perlu dilakukan oleh pustakawan
adalah menyebarluaskan informasi serta mempromosikan layanan
kebudayaan yang tersedia di perpustakaan. Kegiatan promosi ini
penting agar masyarakat mengetahui keberadaan layanan kebudayaan
beserta ragam Kkoleksi yang dimiliki, sehingga mendorong
peningkatan pemanfaatan layanan tersebut oleh pemustaka..?

2. Gaya Kepemimpinan
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Jika ditinjau dari perspektif historis dan seni, kepemimpinan
dapat dipahami sebagai suatu bentuk seni yang telah ada sejak awal
keberadaan manusia di muka bumi dan terus dipraktikkan sepanjang
sejarah peradaban. Dalam kajian komprehensif mengenai teori
kepemimpinan yang dikemukakan oleh Stogdill, diidentifikasi

beberapa kategori utama yang merepresentasikan perkembangan

22 Riski, Op.Cit. 24.
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studi kepemimpinan pada abad kedua puluh, salah satunya
menekankan pada karakteristik dan atribut yang dimiliki oleh
pemimpin besar.

Secara umum, kepemimpinan merupakan suatu proses di
mana seorang individu berperan dalam mengarahkan, membimbing,
memengaruhi, serta mengendalikan pikiran, perasaan, dan perilaku
orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun gaya
kepemimpinan (leadership style) merujuk pada cara atau pola yang
digunakan oleh seorang pemimpin dalam melaksanakan fungsi
kepemimpinan melalui berbagai kemampuan, sikap, dan tindakan
yang dimilikinya.

1. Muson mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu kemampuan
individu dalam mengelola dan mengoordinasikan orang lain
secara efektif untuk mencapai hasil yang optimal melalui kerja
sama, dengan meminimalkan konflik atau gesekan yang mungkin
terjadi dalam proses tersebut..?

2. Menurut John Pfiffner, kepemimpinan merupakan suatu seni
dalam mengoordinasikan serta memberikan motivasi kepada

individu maupun kelompok guna mencapai tujuan yang telah

ditetapkan bersam?

2021.

2 Hutahaean, Wendy Sepmady, and M. Th SE. Teori kepemimpinan. Ahlimedia Book,

2 Suhardono, Edi. "Kepemimpinan Strategis." (2024).
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3. Edwin A. Locke memandang kepemimpinan sebagai suatu

proses memengaruhi dan membujuk individu lain agar bersedia

bergerak menuju pencapaian tujuan atau kepentingan bersama.?

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pandangan diatas

kepemimpinana seseorang dapat disebut pemimpin apabila seseorang

tersebut dapat mempengaruhi pikiran, hati, jiwa, perasaan, orang

lain baik dalam bentuk individu maupun kelompok dalam memcapai

tujuana atau sasaran yang sama.

b. Tipologi Gaya Kepemimpinan

1. Gaya Kepemimpinan Menurut Kartono dalam Kumala &

Agustina, menyatakan bahwa —Gaya kepemimpinan adalah
perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah,
keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang
pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi Kkinerja
bawahannyal®

Thoha dalam Retnowulan menjelaskan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan seperangkat norma perilaku yang
digunakan oleh seorang pemimpin ketika berupaya

memengaruhi perilaku orang lain dalam rangka mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.?’

Kerja,

% Ashlan, Said, M. Pd Dr Hambali, and M. Pd Teungku Hartati. Gaya kepemimpinan
kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru. CV. Azka Pustaka, 2022.

% Kurniawan, Arifa, and Andika Saputra. "Peran Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Mega Finance Cabang Kotabumi Lampung.” J-CEKI: Jurnal Cendekia llmiah 3.6 (2024):
6389-6395.
2T Krisnawida, Mayang, SUNDJOTO SUNDJOTO, and Sri Rahayu. "Pengaruh Lingkungan

Kualitas

Sumber Daya Manusia dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
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3. Menurut Hidayat, gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku

yang dirancang secara sistematis untuk memengaruhi bawahan
agar mampu mengoptimalkan potensi dan kinerja yang
dimilikinya. Melalui penerapan gaya kepemimpinan yang
efektif, diharapkan kinerja organisasi serta pencapaian tujuan
organisasi dapat dimaksimalkan, sekaligus mendorong
meningkatnya motivasi dan produktivitas kerja karyawan.?
Dapat disimpulkan dari pengertian di atas gaya
kepemimpinan merupakan prilaku atau sikap sesorang yang
telah di buat untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai

tujuan bersama.

79.

PegawaiKantor Pelayanan Pajak Bangkalan.” Jurnal Manajemen Dewantara 7.3 (2023): 62-

%8 Hidayat, Muhammad, Didin Halim, and Asep Suharja. "Peran Kepuasan Kerja Dalam

Memediasi Kompensasi dan Gaya Kepemimpinan Dalam Peningkatan Kinerja Pegawai." Journal
of Economic, Management, Accounting and Technology 4.2 (2021): 172-180.
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Menurut RB Khatib Pahlawan Kayo dalam bukunya, yang
berjudul Kepemimpinan Islam dan Dakwah, ada beberapa macam gaya
kepemimpinan.®
1. Gaya Kepemimpinan Tradisional

Secara konseptual, kepemimpinan tradisional dapat dipahami
sebagai bentuk kepemimpinan yang muncul dan berkembang dalam
masyarakat sederhana atau masyarakat yang berada pada tahap awal
pertumbuhan sosial. Dalam konteks masyarakat tersebut,
kepemimpinan hadir sebagai respons terhadap kondisi objektif yang
dihadapi, terutama ketika masyarakat mengalami permasalahan serius
dalam kehidupan sosial, ekonomi, maupun keamanan.

Kondisi  seperti  konflik  antarkelompok,  kerusuhan,
ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar—khususnya pangan—
serta upaya mempertahankan eksistensi dan persatuan kelompok
menjadi faktor pendorong lahirnya kepemimpinan tradisional. Pola
kepemimpinan ini umumnya berkembang dalam sistem feodal, di
mana individu yang memiliki keberanian, kekuatan, atau pengaruh
tampil sebagai pemimpin. Kekuasaan yang diperoleh cenderung
dipertahankan dan diwariskan secara turun-temurun.

Dalam kepemimpinan tradisional, perlindungan terhadap pihak
yang dipimpin dipandang sebagai bentuk kebajikan pemimpin,
sementara kepatuhan terhadap kehendak pemimpin dianggap sebagai

suatu kewajiban Berikut indikator yang dapat dijadikan ukuran dalam

2% Khatib pahlawan kayo, Kepemimpinan islam dan dakwah ( Jakarta: : Amza, 2005), hal.
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melihat prototype kepemimpinan tradisional antara lain sebagai
berikut.
1. Pengambilan keputusan didasarkan pada kebiasaan dan aturan
yang diwariskan secara turun-temurun.
2. Pemimpin berpegang teguh nilai-nilai dan norma yang sudah ada
dulu baik dalam budaya atau organisasi
2. Gaya Kepemimpinan Kharismatik
Tipologi kepemimpinan kharismatik ditandai oleh kuatnya
pengaruh yang dimiliki pemimpin terhadap para pengikutnya. Bentuk
kepemimpinan ini muncul karena pemimpin memiliki keunggulan
tertentu, baik dari aspek psikologis, mental, maupun kemampuan
personal, yang menimbulkan kepercayaan dan kepatuhan tinggi dari
para pengikut. Akibatnya, perintah yang disampaikan pemimpin sering
kali diikuti tanpa melalui pertimbangan rasional yang mendalam.
Dalam konteks ini, hubungan antara pemimpin dan pengikut seolah-
olah dilandasi oleh daya tarik yang bersifat emosional, batiniah, atau
simbolik, sehingga memperkuat posisi dan wibawa pemimpin tersebut.
Dalam kepemimpinan kharismatik, pola interaksi pemimpin
dengan lingkungan umumnya bersifat informal. Hal ini disebabkan
karena legitimasi kepemimpinan tidak diperoleh melalui pengangkatan
formal, serta tidak ditentukan oleh faktor-faktor seperti kekayaan, usia,
maupun bentuk atau status sosial tertentu. Kepemimpinan kharismatik
lebih didasarkan pada daya tarik personal, kewibawaan, dan

kepercayaan yang diberikan oleh para pengikut kepada pemimpin
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tersebut 3° Meskipun demikian, pemimpin kharismatik umumnya
memiliki tingkat kepercayaan diri yang sangat tinggi, yang diikuti oleh
kepercayaan kuat dari para pengikutnya. Kondisi tersebut
menyebabkan pemimpin kerap memperoleh penghormatan yang
berlebihan, bahkan hingga mengalami proses pengkultusan. Dalam
praktik keseharian, kewibawaan yang dimilikinya memungkinkan
pemimpin untuk memengaruhi dan mengendalikan para pengikut
secara efektif tanpa memerlukan dukungan atau intervensi dari pihak
lain.

Berikut indikator yang dapat dijadikan ukuran dalam melihat
prototype kepemimpinan kharismatik antara lain sebagai berikut.
1. Memiliki pesona pribadi yang kuat, mampu menginspirasi dan

membangun loyalitas emosional mendalam
2. Gaya Kepemimpinan Rasional
Kepemimpinan dalam suatu organisasi akan berjalan secara

efektif apabila keberadaan dan peran pemimpin dapat diterima oleh
para pengikutnya. Oleh karena itu, praktik kepemimpinan perlu
didukung oleh nilai-nilai rasionalitas yang diakui dan dibenarkan
secara timbal balik, baik oleh pemimpin maupun oleh pengikut. Salah
satu tugas utama seorang pemimpin adalah mengembangkan sumber
daya manusia yang dipimpinnya agar mampu berkontribusi secara
optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks

kepemimpinan rasional, diperlukan adanya keseimbangan emosional

% Ibid, hal 58.
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dalam setiap bentuk interaksi antara pemimpin dan pengikut.
Hubungan tersebut hendaknya dilandasi oleh sikap saling menghargai,
bebas dari prasangka negatif, serta dijauhkan dari sifat iri atau dengki,
sehingga tercipta iklim kerja yang sehat dan kondusif.

Berikut indikator yang dapat dijadikan ukuran dalam melihat
prototype kepemimpinan rasional antara lain sebagai berikut.
1. Membuat keputusan berdasarkan analisis data dan logika objektif

yang bebas dari pengaruh pribadi.

2. Memotivasi bawahan dengan pendekatan logis dan rasiona

4. Gaya Kepemimpinan Otoriter

Tipologi kepemimpinan otoriter, yang juga dikenal sebagai
kepemimpinan otokratis, umumnya tidak mampu bertahan dalam
jangka waktu yang panjang dan cenderung hanya efektif dalam
lingkungan yang terbatas. Seiring dengan perkembangan masyarakat,
baik dari segi pendidikan, ekonomi, maupun peradaban, bentuk
kepemimpinan ini semakin ditinggalkan. Hal tersebut disebabkan
karena kepemimpinan otoriter lebih menitikberatkan pada dominasi
kekuasaan yang sering kali disertai dengan praktik manipulatif,
sehingga menimbulkan rasa takut dan ketidaknyamanan di kalangan
pengikut.

Dalam kepemimpinan otoriter, pemimpin kerap menciptakan
suasana kerja yang sarat dengan pengawasan dan kecurigaan terhadap
bawahan. Pola komunikasi yang diterapkan bersifat satu arah,

sehingga membatasi ruang partisipasi, inisiatif, serta pengembangan
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kreativitas bawahan. Akibatnya, para pengikut mengalami kesulitan
untuk menunjukkan kinerja yang optimal maupun melakukan inovasi,
karena adanya kekhawatiran akan kesalahan dan ancaman sanksi atau
hukuman.®
Kepemimpinan otoriter tercermin dalam perilaku sehari-hari

yang bersifat represif, inspektif, dan investigatif. Pola perilaku tersebut
menunjukkan bahwa pemimpin otoriter cenderung mengutamakan
kehendaknya sendiri dalam menjalankan kepemimpinan. Dalam
praktiknya, seolah-olah terpusat dua bentuk kekuasaan pada diri
pemimpin, yaitu kewenangan untuk memberikan perintah sekaligus
menetapkan keputusan secara sepihak.

Berikut indikator yang dapat dijadikan ukuran dalam melihat
prototype kepemimpinan otoriter antara lain sebagai berikut.
1. Mengontrol dan mengambil keputusan sepenuhnya sendiri tanpa

konsultasi atau partisipasi
5. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis merupakan tipologi kepemimpinan
yang dipandang paling relevan dan ideal untuk dikembangkan dalam
organisasi modern. Hal ini disebabkan karena gaya kepemimpinan ini
selaras dengan fitrah manusia serta relatif mudah diterapkan pada
berbagai lapisan masyarakat, baik di lingkungan pedesaan maupun
perkotaan. Meskipun demikian, penerapan kepemimpinan demokratis

tidak selalu mudah diwujudkan, karena dalam prosesnya sering kali

%! Ibid, hal 60.
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dihadapkan pada benturan kepentingan pribadi yang bersifat egois dan
emosional.

Dalam perspektif ajaran Islam, kepemimpinan demokratis
memperoleh kedudukan yang cukup kuat karena nilai-nilainya sejalan
dengan prinsip musyawarah, keadilan, dan kebersamaan. Oleh sebab
itu, kepemimpinan demokratis memiliki peluang besar untuk tumbuh
dan berkembang dalam konteks kepemimpinan yang berlandaskan
nilai-nilai keislaman. Kepemimpinan ini mampu menciptakan suasana
organisasi yang harmonis, dinamis, dan kreatif, karena pemimpin
berupaya mengarahkan pengikutnya menuju tujuan dan cita-cita
bersama dengan memperlakukan mereka sebagai mitra yang setara.

Adapun indikator yang dapat digunakan sebagai tolok ukur
dalam mengidentifikasi prototipe kepemimpinan demokratis antara
lain sebagai berikut:.%

1. Melibatkan semua anggota dalam pengambilan keputusan secara

kolektif dan partisipatif
2. Terbuka menerima kritik dan saran dari siapa saja.
6. Gaya Kepemimpinan Tunggal
Dalam ilmu kepemimpinan dikenal dua istilah yang sama
pengertiannya tetapi berbeda dalam penerapannya, yaitu pimpinan

(leadership) dan kepala (headership). Persamaannya adalah sama-

sama menghadapi atau memimpin sekelompok orang dan sama-sama

mempunyai tanggung jawab tertentu dalam memimpin atau yang

32 |hid, hal 62
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diberi amanah untuk melaksanakan suatu tugas pokok sesuai dengan
fungsinya. Sedangkan dalam penerapannya.®® Kepemimpinan tunggal
merupakan yang tergolong dalam sekelompok apa yang disebut
dengan kepala atau headership, sedangkan dalam skala umum bersifat
operasional, gaya yang digunakan inspektif, dan instruktif.

Berikut indikator yang dapat dijadikan ukuran dalam melihat
prototype kepemimpinan yang tungggal antara lain sebagai berikut.
1. Kekuasaan terpusat pada satu individu.
2. Pemimpin pengambil keputusan utama tanpa konsultasi

7. Gaya Kepemimpinan Kolektif

Pengertian  kolektif adalah bersama. Jadi, tipologi
kepemimpinan yang kolektif bermakna bahwa kepemimpinan tidak
dijalankan oleh orang seorang dalam kapasitas jabatan apa saja. Tetapi
yang menonjol adalah kebersamaan, baik dalam merencanakan
program, melaksanakan kegiatan, maupun dalam memberikan
penilaian terhadap hasil usaha dan pengawasan.®*

Kepemimpinan kolektif tidak sama dengan kepemimpinan
birokrasi yang cenderung sebagai pemimpin tunggal. Kepemimpinan
kolektif lebih diwarnai oleh nilai-nilai kolektivitas yang berbasis rasa
keikhlasan dalam bertanggung jawab untuk melaksanakan amanah. Di
sini sifat musyawarah sangat mendapat tempat dan dihargai. Masing-
masing yang telah ditunjuk sebagai pelaksana jabatan dalam

organisasi atau persatuan merasa bertanggung jawab untuk

% Ibid, hal 64.
¥ Ibid, hal 67.
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melaksanakan tugas sesuai dengan fungsinya. Jabatan tertinggi yang
dipercayakan kepada seseorang tidak dianggap sebagai suatu yang
istimewa, sehingga boleh disalahgunakan atau diselewengkan,
melainkan justru disadari benar bahwa betapa pun tingginya
kedudukan seseorang tanpa bantuan.

Berikut indikator yang dapat dijadikan ukuran dalam melihat
prototype kepemimpinan yang kolektif antara lain sebagai berikut.

1. Pengambilan keputusan bersama secara kolektif .

2. Delegasi dan otonomi kepada anggota tim

® indikator-indikator gaya

Menurut Wahyuningtyas & Erianto,®
kepemimpinan adalah:

1. Telling
Jika seseorang pemimpin berperilaku memberitahukan hal ini

berarti bahwa orientasi pekerjaan yang dikatakan akan berlangsung.
Seorang pemimpin harus menyertakan proses telling kepada
karyawannya hal ini dikarenakan pemimpin harus dapat merumuskan
peranan apa yang diharapkan untuk dilakukan oleh karyawannya.

2. Selling
Pemimpin yang melakukan proses selling yaitu terjadinya

upaya perumusan tugas secara tegas yang digabung dengan hubungan
antara pemimpin dan bawahan yang bersifat intensif. Dengan adanya
perilaku yang demikian, bukan hanya peranan bawahan yang jelas

namun juga pimpinann memberikan petunjuk pelaksanaan disertai

% Wahyuningtyas and Erianto, —Pengaruh Gaya Kepemimpinan Situasional ~ Terhadap
Kinerja Pegawai Unit Pelayanan Jaringan PT. PLN (Persero)Bandung Utara Kotamadya Bandung.|
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dengan dukungan yang diperlukan oleh para bawahannya itu. Dengan
demikian diharapkan tugas-tigas yang harus dilaksanakan
terselesaikan dengan baik.

3. Participate
Seorang pemimpin yang memiliki orientasi tugas yang rendah

akan memiliki hubungan atasan dan bawahan yang rendah. Sehingga
diperlukan perwujudan dalam bentuk ajakan partisipasi dari
pemimpin agar secara aktif mengajak bawahannya dalam proses
pengambilan keputusan. Artinya, pemimpin hanya memainkan
peranan selaku fasilitator untuk memperlancar tugas tugas para
anggotanya dengan saluran komunikasi yang efektif.

4. Delegasi
Seorang pemimpin dalam menghadapi situasi tertentu dapat

pula menggunakan gaya berdasarkan orientasi tugas yang rendah
pula. Dalam prakternya, dengan gaya kepemimpinan seorang
pemimpin membatasi diri pada pemberian pengarahan pada para
bawahannya dan menyerahkan pelaksanaan kepada para bawahannya

dan menyerahkan.
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4. Tugas Kepala Perpustakaan
Sulistyo-Basuki mendefinisikan Kepala Perpustakaan sebagai
individu yang memegang otoritas dan tanggung jawab tertinggi untuk
memastikan bahwa perpustakaan dapat beroperasi sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan oleh lembaga induknya.*®

Tabel 2.1 Tugas Kepala Perpustakaan

Fungsi Utama

Deskripsi Tugas
Inti

Sumber

Menyusun Rencana
Kerja Tahunan dan
Anggaran

dan Standar Nasional
Perpustakaan (SNP).

Perpusnas RI

1. Perencanaan Perpustakaan yang No. 4/2024 &
(Planning) sejalan dengan Permendiknas
kurikulum sekolah 25/2008

2.Pengorganisasian

Mengorganisir
struktur staf dan
mengalokasikan
sumber daya (dana,

Permendiknas

referensi, literasi)
berjalan optimal
untuk siswa dan

(Organizing) koleksi, sarana) 25/2008
untuk operasional
harian dan
pengembangan.
Mengelola dan
mengembangkan
koleksi (pengadaan,
pengolahan) serta UU No.
3. Pelalfsanaan memastikan 43/2007 &
(Actuating) / .
Koleksi & Layanan pelaksanaa_m semua Permendiknas
layanan (sirkulasi, 25/2008

% Yenianti, 1. (2021). Analisis pemikiran Sulistyo Basuki dan Wiji Suwarno tentang fungsi
perpustakaan dalam masyarakat. Maktabatuna: Jurnal Kajian Kepustakawanan, 3(1), 108-124.
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Deskripsi Tugas

Inti Sumber

Fungsi Utama

guru.

Melakukan supervisi
rutin terhadap staf,
mengevaluasi kinerja
perpustakaan, dan Permendiknas
membuat laporan 25/2008
pertanggungjawaban
kepada Kepala
Sekolah.

4. Pengawasan
(Controlling) /
Evaluasi

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

1. Fitria (2023) * dalam skripsinya yang berjudul "Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kepala Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa SD Inpres
Bertingkat Pinrang™ bertujuan untuk menganalisis sejauh mana gaya
kepemimpinan yang diterapkan kepala perpustakaan memengaruhi minat
baca siswa. Penelitian kuantitatif dengan metode survei ini menemukan
bahwa baik gaya kepemimpinan kepala perpustakaan maupun minat baca
siswa di sekolah tersebut berada dalam kategori cukup baik. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
dari gaya kepemimpinan kepala perpustakaan terhadap minat baca siswa
(dibuktikan dengan nilai Sig. $0,00 < 0,05%). Meskipun signifikan, besaran
kontribusi pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap minat baca
tergolong rendah, yaitu hanya sebesar 35%, yang menyiratkan bahwa 65%

minat baca siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

¥ Fitria.”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa
SD Inpres Bertingkat Pinrangl (2023).
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2. Hernawan (2022) ** dalam penelitiannya yang berjudul —Gaya
Kepemimpinan Kepala Perpustakaan SMA Negeri 6 Kota Jambi dalam
Meningkatkan Kinerja Pustakawan” mengkaji tentang bagaimana penerapan
gaya kepemimpinan kepala perpustakaan berkontribusi terhadap peningkatan
kinerja pustakawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
secara mendalam mengenai pola kepemimpinan yang diterapkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala perpustakaan
cenderung menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. Gaya ini
tercermin melalui keterlibatan pustakawan dalam proses pengambilan
keputusan, komunikasi yang terbuka antara pimpinan dan staf, serta
pemberian motivasi dalam rangka meningkatkan kompetensi Kkerja
pustakawan. Ditemukan bahwa penerapan gaya kepemimpinan tersebut
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan disiplin, tanggung jawab,
dan produktivitas pustakawan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya di
lingkungan perpustakaan.

3. Devi Aprelia (2024) *° dengan judul —Gaya Kepemimpinan Kepala
Perpustakaan dalam Meningkatkan Kinerja Pustakawan di MAN 1
Lubuklinggaul  bertujuan untuk  mendeskripsikan  bentuk  gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala perpustakaan serta
menganalisis kontribusinya dalam meningkatkan kinerja pustakawan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik

* Hernawan.| Gaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan SMA Negeri 6 Kota Jambi dalam
Meningkatkan Kinerja Pustakawanl(2024)

% Devi Aprelia.lGaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan dalam Meningkatkan Kinerja
Pustakawan di MAN 1 lubuklinggau 1(2024)
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pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala perpustakaan
menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dan partisipatif. Penerapan
gaya kepemimpinan tersebut dinilai efektif dalam menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi kerja pustakawan, serta
mendorong keterlibatan aktif dalam kegiatan pelayanan dan pengembangan
perpustakaan.

Partisipasi kepala perpustakaan dalam proses pengambilan
keputusan dan pembinaan sumber daya manusia turut berdampak positif
terhadap peningkatan kinerja pustakawan, khususnya dalam hal pelayanan
informasi, pengelolaan koleksi, dan pelaksanaan program literasi. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman mengenai peran
gaya kepemimpinan dalam konteks manajemen perpustakaan sekolah, serta
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat berimplikasi langsung
terhadap produktivitas dan profesionalitas pustakawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria (2023), Hernawan (2022), dan
Devi Aprelia (2024) menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan saat ini yang berjudul —Persepsi Pustakawan
Terhadap Gaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan MAN 2
Lubuklinggau.l Dari segi persamaan, seluruh penelitian tersebut mengangkat
fokus yang serupa, yaitu gaya kepemimpinan kepala perpustakaan serta
pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja pustakawan dan pengaruh
terhadap siswa SD. Ketiga penelitian terdahulu ada yang menggunakan

pendekatan kualitatif, dan kuantitatif dengan metode deskriptif, serta
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menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang bersifat demokratis,
partisipatif, dan komunikatif mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif, meningkatkan motivasi, serta mendorong produktivitas
pustakawan dalam pelaksanaan tugas dan layanan perpustakaan, serta
penelitian tersebut sama - sama dilakukan di sekolah.

Adapun perbedaannya terletak pada konteks dan lokasi penelitian.
Penelitian yang dilakukan oleh Hernawan dan Devi Aprelia berfokus pada
lingkungan madrasah/sekolah (SMA 6 jambi dan MAN 1 Lubuklinggau),
dengan lokasi penelitia yang berbeda. Sementara Fitria meneliti pada tingkat.
SD inpres inprang, dan tempat penelitian yang berbeda. Sebaliknya,
penelitian yang peneliti lakukan difokuskan pada sekolah menengah atas di
Madrasa Aliyah Negeri 2 Lubuklinggau, yang memiliki struktur organisasi,
cakupan layanan, Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pemahaman mengenai

praktik gaya kepemimpinan kepala perpustakaan di sekolah.



C. Kerangka Berfikir

Gambar 2. 1 Bagan Berfikir Tentang Gaya Kepemimpinan

Teori Pahlawan Kayo
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang digunakan untuk mengkaji dan memecahkan
permasalahan dengan cara menggambarkan secara mendalam
kondisi subjek dan objek penelitian berdasarkan peristiwa yang
terjadi di Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau. Pendekatan
kualitatif menekankan pada proses analisis data yang bersifat
deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif
terhadap fenomena yang diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti mengintegrasikan
berbagai perspektif dan sumber informasi yang berkaitan dengan
subjek penelitian, sehingga memungkinkan diperolehnya pemaknaan
yang utuh serta menghasilkan pengetahuan baru yang relevan

dengan konteks penelitian..*°

2. Lokasi dan Waktu penelitian

1) Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di MAN 2 Lubuklinggau bertepatan di

“0'L_.J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi Penelitian Kualitaift

Rake Sarasin, 2024.
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JI. Pasir No.10, Taba Jemekeh, Kec. Lubuklinggau Tim. 1, Kota
Lubuklinggau, Sumatra Selatan 31624.
2) Waktu Penelitian
Peneliti memulai penelitian di MAN 2 Kota Lubuklinggau,
pada 1 Desember 2025 s.d 1 Maret 2026 untuk memperoleh data
yang diperlukan, setelah mendapatkan surat izin penelitian.
3. Datadan sumber data

1) Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
informan penelitian, yaitu kepala perpustakaan dan pustakawan,
melalui hasil wawancara serta catatan observasi yang dilakukan di
MAN 2 Kota Lubuklinggau.

2) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber
tertulis yang relevan dengan penelitian, seperti buku, jurnal
ilmiah, laporan, dan dokumen lain yang mendukung pembahasan
serta analisis terhadap permasalahan yang diteliti.

B. Subyek Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu
menetapkan subjek penelitian yang akan dikaji. Subjek dalam
penelitian ini terdiri atas satu orang kepala perpustakaan dan empat
orang pustakawan atau pengelola perpustakaan. Fokus penelitian
diarahkan pada persepsi pustakawan terhadap gaya kepemimpinan

kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.
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Adapun objek penelitian berkaitan erat dengan kepala
perpustakaan dan pustakawan, karena penelitian ini membahas
persepsi terhadap gaya kepemimpinan kepala perpustakaan yang
berdampak pada penyelenggaraan layanan perpustakaan. Layanan
yang diteliti telah dipastikan melibatkan baik pemustaka sebagai
pengguna maupun pustakawan sebagai pengelola layanan, sehingga
hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak
perpustakaan dalam upaya peningkatan kualitas layanan.

Dalam penentuan informan penelitian, peneliti menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode
penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan dan
kesesuaian dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memperoleh informan yang relevan,
mudah dijangkau, dan memiliki informasi yang dibutuhkan. Kriteria
informan yang dijadikan narasumber yang berperan aktif di
perpustakaan, dan sering terlibat langsung dengan kepala
perpustakaan, sehingga penetapan subjek penelitian dilakukan secara
sengaja berdasarkan teknik purposive sampling.

Berikut ini beberapa informan yang dijadikan narasumber
dalam penelitian ini:

1. Kepala Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau

2. 2 orang Pustakawan MAN 2 Lubuklinggau.
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C. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Seluruh ilmu pengetahuan bertumpu pada kegiatan observasi,
karena ilmuwan hanya dapat melakukan kajian berdasarkan data
berupa fakta-fakta empiris yang diperoleh dari realitas yang diamati.
Melalui observasi, peneliti dapat memahami perilaku yang muncul
serta menafsirkan makna yang terkandung di balik perilaku
tersebut. ** Subjek observasi dalam penelitian ini meliputi kepala
perpustakaan dan pustakawan MAN 2 Lubuklinggau. Adapun fokus
observasi diarahkan pada gaya kepemimpinan kepala perpustakaan
MAN 2 Lubuklinggau.
2. Wawancara
Wawancara sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga hasil dari
wawancara dapat diolah dan dikontruksikan dalam suatu topik
tertentu. ** Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang memuat sejumlah pertanyaan terstruktur guna
mengumpulkan data dan informasi mengenai persepsi pustakawan
terhadap gaya kepemimpinan Kepala Perpustakaan MAN 2

Lubuklinggau

“1 Denok Sunarsi Sidik Priadana, Metode Penelitian Kuantitaif, Pascal Books
(Tangerang: Pascal Books, 2021), 87.

*2 Wijoyo, Hendro. "Analisis teknik wawancara (pengertian wawancara, bentuk-bentuk
pertanyaan wawancara) dalam penelitian kualitatif bagi mahasiswa teologi dengan tema
pekabaran injil melalui penerjemahan alkitab." Academia. edu (2022): 1-10.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses perekaman berbagai peristiwa
yang terjadi dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya
lainnya. Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan
pengumpulan, pengorganisasian, serta pendistribusian berbagai jenis
dokumen dalam setiap bidang aktivitas manusia.** Dengan demikian,
dokumentasi berfungsi sebagai instrumen pendukung bagi peneliti
dalam memperkuat dan menjelaskan hasil penelitian melalui
penyajian bukti-bukti yang relevan.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data melalui
dokumentasi digunakan dengan cara menghimpun berbagai dokumen,
antara lain dokumentasi pelaksanaan wawancara dengan kepala
perpustakaan dan pustakawan, dokumentasi lokasi penelitian, koleksi
perpustakaan, serta dokumentasi kegiatan wawancara yang
berlangsung di perpustakaan.

D. Teknik Analisis Data

1. Reduksi data
Bahkan sebelum proses pengumpulan data dilakukan secara
menyeluruh, kerangka konseptual penelitian, rumusan masalah, serta
teknik pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti telah
mencerminkan adanya proses reduksi data. Proses ini meliputi

kegiatan pemilihan data, penekanan pada penyederhanaan,

3 Yudisman, Septevan Nanda. "Analisis Perbandingan Tokoh Perpustakaan Paul Otlet
Dan Sulistyo-Basuki Tentang Dokumentasi Oleh: 13 (2)." 2021,
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pengabstrakan, serta transformasi data mentah yang diperoleh dari

berbagai catatan lapangan lapangan tertulis.**

2. Penyajian data

Penyajian data dilakukan setelah data terkumpul dan disusun
sedemikian rupa sehingga dapat mendukung proses pengambilan
keputusan serta penentuan tindakan selanjutnya. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data dapat disajikan dalam berbagai bentuk,
seperti uraian naratif, catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan,
maupun bagan. Bentuk penyajian tersebut bertujuan untuk
mengorganisasikan informasi secara sistematis dan mudah dipahami,
sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang sedang terjadi,
menilai ketepatan kesimpulan yang ditarik, serta menentukan

perlunya dilakukan analisis lanjutan.*

3. Penarikan Kesimpulan

Selama proses penelitian di lapangan, peneliti secara
berkelanjutan melakukan upaya penarikan kesimpulan. Sejak tahap
awal pengumpulan data, peneliti berusaha menafsirkan makna dari
objek yang diteliti dengan mencatat berbagai temuan, termasuk
landasan teori, penjelasan empiris, kemungkinan pola atau

konfigurasi, hubungan sebab dan akibat, serta proposisi yang relevan.

* Ahmad Rijali, —Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari

Banjarmasin,|

Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no. 33 (2018): 81-95,

https://scholar.google.co.id/, diakses

20 Juni 2024.

** Rijali, Loc. Cit


https://scholar.google.co.id/

E. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik triangulasi
sebagai metode untuk menguji keabsahan data, sebagaimana
dikemukakan oleh Moleong. Triangulasi merupakan suatu teknik
pemeriksaan validitas dan reliabilitas data dengan memanfaatkan
berbagai sumber data guna memperoleh hasil yang lebih akurat dan
dapat dipercaya. *
Para peneliti menggunakan tiga metode berikut
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan teknik pengujian kredibilitas
data yang dilakukan dengan cara membandingkan dan memeriksa
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Dalam
penerapannya, peneliti melakukan observasi dan wawancara
terhadap sejumlah sumber yang berbeda guna memastikan
keabsahan data yang telah dihimpun.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik merupakan cara untuk menguji keandalan
data dengan membandingkan data yang diperoleh dari sumber yang
sama melalui penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda.
Dalam penelitian ini, peneliti menghimpun data melalui observasi
dan wawancara. Jika ada perbedaan dalam hasil, maka peneliti

melakukan wawancara lebih lanjut untuk menemukan data yang

“ L.J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi ) (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2017).
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paling tepat.
3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu merupakan teknik untuk meningkatkan
keabsahan data dengan menentukan waktu pengumpulan data yang
tepat, misalnya pada pagi hari ketika narasumber masih berada
dalam kondisi mental yang optimal. Melalui teknik ini, peneliti dapat
melakukan pengecekan keakuratan data pada waktu yang berbeda,
baik dengan menggunakan metode yang sama maupun metode

alternatif.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah MAN 2 Kota Lubuklinggau

1. Profil MAN 2 Kota Lubuklinggau

MAN 2 Kota Lubuklinggau ialah sebuah lembaga pendidikan islam
tingakat menengah atas yang dikenal sebagai Madrasah Unggulan didirikan
sejak tahun 1995 hingga terus berkembang sampai saat ini, terus dilengkapi
dengan Fasilitas gedung yang modern dan refresentatif. Gedung sekolah
dibuat dengan konsep yang nyaman, aman, bersih, ruang kelas yang luas.
Lingkungan yang bersih, hijau, dan rapi, sehingga dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif.

MAN 2 Kota Lubuklinggau terletak di pusat kota dengan lingkungan
yang asri, sejuk, serta tertata dengan baik. Kawasan sekolah ini dipenuhi oleh
gedung-gedung penunjang kegiatan pendidikan yang dirancang secara rapi
dan memiliki nilai estetika yang tinggi, sehingga menciptakan suasana belajar
yang nyaman dan kondusif bagi seluruh siwa dan siswi MAN 2 Kota
Lubuklinggau. Kondisi lingkungan tersebut juga mendukung proses
pembelajaran yang berlangsung di MAN 2 Kota Lubuklinggau.

Selain gedung ruang belajar, MAN 2 Kota Lubuklinggau juga
dilengkapi dengan gedung perpustakaan yang berfungsi sebagai salah satu
fasilitas pendukung utama dalam kegiatan pembelajaran. Perpustakaan ini

disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi dan sumber belajar bagi
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siswa dan siswi MAN 2 Kota Lubuklinggau, baik dalam menunjang kegiatan
belajar mengajar di kelas maupun dalam mendukung kegiatan membaca dan
belajar mandiri. MAN 2 Kota Lubuklinggau berlokasi di salah satu jalan
protokol yang menjadi penghubung jalur lintas timur Sumatra, tepatnya di
Jalan Pasir Nomor 50, RT 03, Kelurahan Taba Jemekeh, Kecamatan
Lubuklinggau Timur |

Profil MAN 2 Kota Lubuklinggau

Gambar 4.1 Profil MAN 2 Kota Lubuklinggau

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Lembaga MAN 2 Kota Lubuklinggau

Nama Sekolah : | MA Negeri 2 Lubuklinggau
Kepala Sekolah . | Sukardi, S.Ag,.M.Pd

NSM ;| 131116730002

NPSN : | 10508039

SK Tanggal Pendirian . | 25 November 1995
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SK Operasional Nomor 515A Tahun 1995
Akreditasi Sekolah A

Status Sekolah Negeri

Alamat

Kota

Kecamatan Timur |

Provinsi

Ekstrakulikuler

Sumber : Dokumen Sekolah MAN 2 Lubuklinggau, Tahun 2025

2. Visi, Misi

Sekolah MAN 2 Lubuklinggau mempunyai visi dan misi sebagai

berikut:

a. Visi

—Terwujudnya Insan yang Berprestasi, Beriman, Kreatif, dan Mandiril

b. Misi:

1) Menumbuhkan budaya berakhlak mulia dan rajin beribadah

2) Menerapkan budaya kreativitas dan inovasi

3) Menumbuhkan rasa percaya diri siswa

4) Meningkatkan prestasi akademik- non akademik



5) Menciptakan lingkungan madrasah sebagai tempat perkembangan
intelektual, sosial, emosionl, keterampilan, dan pengembangan
budaya lokal dalam kebhinekaan global

6) Menciptakan profil pelajar yang berakhlak mulia, mandiri, bernalar,
kritis dan kreatif sehingga mampu mengkreasi ide dan keterampilan
yang inovatif

7) Memberikan hak belajar setiap anak tanpa terkecuali termasuk anak
yang berkebutuhan khusus (inklusi) dalam proses pembelajaran yang
menjunjung tinggi nilai gotong royong

8) Menciptakan partisipasi aktif orang tua dan masyarakat dalam
keberagaman yang mewadahi kreativitas pelajar yang berjiwa

kompetitif.

3. Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

Perpustakaan merupakan suatu lembaga yang berfungsi sebagai
pusat pengelolaan berbagai sumber informasi, baik berupa karya cetak
maupun karya rekam, yang diselenggarakan secara sistematis dan
profesional. Pengelolaan tersebut dilakukan berdasarkan standar tertentu
dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang dapat dimanfaatkan
oleh pengguna dalam memenuhi berbagai kebutuhan, seperti kebutuhan
pendidikan, penelitian, pengembangan pengetahuan, informasi, hingga
rekreasi. Dengan demikian, perpustakaan tidak hanya berperan sebagai
tempat penyimpanan koleksi, tetapi juga sebagai sarana pendukung proses

pembelajaran dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.



Dalam konteks pendidikan, perpustakaan sekolah memiliki
peranan yang sangat penting sebagai fasilitas penunjang kegiatan belajar
mengajar. Perpustakaan di MAN 2 Lubuklinggau berfungsi sebagai tempat
penyimpanan dan penyediaan berbagai koleksi buku pelajaran, buku
referensi, serta bahan bacaan lainnya yang dibutuhkan oleh siswa dan
siswi dalam menunjang kegiatan akademik. Keberadaan perpustakaan ini
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memperluas wawasan,
menambah  pengetahuan, serta mendukung keberhasilan proses
pembelajaran di sekolah.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi,
fungsi perpustakaan juga mengalami perubahan dan perkembangan. Pada
era sekarang, perpustakaan tidak lagi dipandang semata-mata sebagai
tempat belajar yang kaku dan hanya digunakan untuk membaca buku.
Perpustakaan telah berkembang menjadi ruang yang lebih fleksibel dan
nyaman, yang dirancang dengan konsep menarik dan menyenangkan. Hal
ini bertujuan agar siswa merasa betah berada di perpustakaan serta dapat

belajar dengan suasana yang lebih santai dan kondisi.
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Profil Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

Gambar 4.2 Profil Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

Tabel 4.2 Rekapitulasi Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

Nama Sekolah

MAN 2 Lubuklinggau

Nama Perpustakaan

MA NEGERI 2
LUBUKLINGGAU

Kepala Perpustakaan

Ernawati, S.Pd

Akreditasi Perpustakaan A
ﬁﬁgggéseimﬁkat 01138/LAP.PS/IX.2020
NPP 1674031L.0100004
NPSN 10508039

JI.Pasir No.50 Kec.
Alamat Lubuklinggau Timur 1,

Kota Lubuklinggau, Prov.
Sumatraselatan.

JumlahTenaga Perpustakaan

5 orang




No Telp/Fax HP : 0821-7650-9631.

Senin- Kamis : 07.00 - 15.25
Jam Buka : Jum‘at : 07.00 — 12.00
Minggu : Libur ( Tutup)

Sumber : Dokumen Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau, Tahun 2025

Perpustakaaan merupakan suatu tempat yang mengelola karya
cetak, karya rekam, dengan cara yang baku secara professional, guna
memenuhi kebutuhan rekreasi, pendidikan, penelitian dan lain-lainya. Jdi
perpustakaan di sekolah MAN 2 Lubuklinggau merupakan tempat untuk
menyimpan koleksi buku untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
siswa/siswi MAN 2 Lubuklinggau. Di Era sekarang perpustakaan bukan
hanya sebagai tempat belajar, dan membaca buku tetapi perpustakaan
sudah bisa menjadi tempat rekreasi dibuat dengan semenarik mungkin
agar dapat membatu siswa belajar dengan nyaman dan santai.

Visi dan Misi

Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau mempunyai visi dan misi
sebagai berikut:
a. Visi
—Menjadikan perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau sebagai pusat
layanan informasi bagi guru dan siswa untuk menghasilkan siswa
unggul, berkarakter islam, dan berprestasil.
b. Misi:

1) Mengembangkan minat baca siswa



2) Mengembangkan kecakapan Bahasa dan daya fikir siswa agar
dapat mengembangkan pembelajaran mandiri

3) Meningkatkan prestasi akademik siswa yang berwawasan luas,
religious, dan mampu bersaing dengan sekolah atau madrasa
lainnya

4) Memberikan pelayanan yang baik, santun, dan ramah

5) Menjadikan perpustakaan sebagai tempat belajar yang
menyenangkan.

5. Pengelola Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau

Struktur organisasi merupakan salah satu unsur yang saling

berkaitan dan berperan penting dalam membentuk suatu organisasi. Struktur

ini  menjelaskan pembagian tugas individu serta hubungan kerja

antaranggota organisasi. Melalui struktur organisasi, dapat diketahui

bagaimana tanggung jawab dialokasikan, bagaimana posisi dan peran

individu dikoordinasikan, serta bagaimana alur informasi disampaikan

secara formal. Secara struktural, Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau

dipimpin oleh seorang Kepala Perpustakaan yang dalam pelaksanaan tugas

sehari-hari dibantu oleh empat unit kerja, yaitu bagian administrasi, bagian

teknis (pengolahan bahan pustaka), dan bagian sirkulasi (layanan

peminjaman dan pengembalian bahan pustaka).
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Sumber : Dokumen Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau, Tahun 2025
6. Saranadan Prasarana
Agar perpustakaan dapat berfungsi secara optimal dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, diperlukan tersedianya sarana
dan prasarana yang memadai. Adapun sarana dan prasarana yang
terdapat di Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau meliputi:

Tabel 4.2 Jumlah Koleksi di Perpustakaa MAN 2 Kota Lubuklinggau

No Jenis Koleksi Jl;;gljr éljkr:;?;

1 | Buku Nonfiksi 2.504 5.918

2 | Buku Fiksi 51 54

3 | Buku Referensi 195 361

4 | Buku Teks 874 874
JUMLAH 3.624 3.624




Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana di Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau

No
Jenis Barang Jumlah
1 | RakBuku/Lemari Buku 19 buah
2 | Lemari Buku Referensi 4 buah
3 | Lemari Arsip 1 buah
4 | Rak Majalah 4 buah
5 | Lemari/ Laci Katalog 1 buah
6 | MejaBaca 1 buah
7 | MejaBaca Lesehan 7 buah
8 | MejaKerja 4 buah
9 | Meja Sirkulasi 1 buah
10 | Kursi stenslis 24 buah
Kursi Plastik 26 buah
12 | Kursi Kerja 4 buah
13 | Raksepatu 2 buah
14 | Study Carel 5 buah
15 | Rak Surat Kabar 2 buah
16 | RakPenitipan Tas 42 buah
18 | Gambar Pakaian adat dan alat musik, seni tari 3 Buah
19 | Papan Tata Tertib Perpustakaan 1 buah
20 | Struktur Organisasi UPT Perpustakaan 1 buah
21 | Statistik Pengunjung Perpustakaan Per Tahun 1 buah
22 | Statistik Peminjam Perpustakaan 1 buah
23 | Statistik Keanggotaan Per Tahun 1 buah
24 | Gambar Presiden dan Wakil Presiden 1 buah
25 | Gambar Pahlawan, Sumpah Pemuda dan Gambar 10 buah

Mantan Presiden

26 | Karpet 7 Meter 1 buah
27 | Ambal 1 buah
28 | Dispenser 1 buah
29 | Kipasangin 6 buah
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30 | Komputer Pemustaka 9 buah
31 | Komputer untuk pelayana Administrasi 1 buah
32 | Komputer untuk Sirkulasi 3 buah
33 | Printer 1 buah
34 | AC 1 buah
3B | TV 1 buah
36 | Wifi 1 buah
37 | Rak Display 4 buah
38 | MejaLesehan sudut baca 2 buah
39 | LCD 3 buah
40 | Rak Audio Visual 3 buah
41 | CCTV 1 buah
42 | Pohon Buku 2 buah
43 | Gerobak Buku 1 buah
44 | Ambal Shamira 3x4 1 buah
45 | Tangga 1 buah

Sumber: Dokumen Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau, Tahun 2025

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, peneliti akan
memaparkan hasil penelitian. Melalui wawancara, perekaman, yang penulis
lakukan pada tanggal 12-13 Desember-2025 data dikumpul dari pustakawan,
pengelola, dan kepala perpustakaan tepatnya dilakukan diperpustakaan
MAN 2 Lubuklinggau mengenai bagaimana persepsi pustakawan terhadap

gaya kepemimpinan kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.
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1. Gaya Kepemimpinan Kepala Perpustakaan MAN 2 Kota
Lubuklinggau

Gaya kepemimpinan merupakan cara khas seorang pemimpin
dalam menggerakkan, memotivasi, membimbing, dan mengelola tim
atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama, mencakup perilaku,
strategi, dan pengambilan keputusan yang mencerminkan nilai serta
kepribadian pemimpin tersebut. Dalam pelaksanaannya setiap
pemimpin dalam memimpin suatu organisasi pasti memiliki gaya
kepemimpinan yang berbeda sesuai dengan kepribadian dan
kebiasaanya seseorang tersebut, namun dengan demikian terdapat 4
gaya kepemimpinan kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau,
yaitu gaya kepemimpinan tradisional, gaya kepemimpinan kharismatik,
gaya kepemimpinan rasional, dan gaya kepemimpinan demokratis.
a. Gaya Kepemimpinan Tradisional ( Traditional)

Gaya kepemimpinan tradisional adalah pendekatan yang
berakar pada tradisi, adat istiadat, terus sistem hierarki yang
diwariskan turun - temurun dengan anak cucu nya, di mana otoritas
pemimpin mutlak dan keputusan terpusat (top-down). Gaya ini
mengutamakan stabilitas, loyalitas, ketaatan, dan menjaga status,
seringkali ditemukan pada monarki atau kepala adat yang legitimasi
kekuasaannya berdasarkan garis keturunan atau karisma spiritual,

bukan partisipasi aktif bawahan. Adapun yang dimaksud dengan



kepemimpinan tradisional adalah kepemimpinan yang berakar pada
budaya, adat, dan nilai turun-temurun.*’

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan kepala
perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau biasanya dengan
musyawarah sebelum keputusan diambil biasanya, ditinjau terlebih
dahulu aturannya jika tidak sesuai tidak akan digunakan, jika sesuai
maka akan digunakan. Hal tersebut berdasarkan pernyataan dari SF
pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau saat wawancara sebagai
berikut:

—Jadi ibu kepala perpustakaan kamikan ibu Ernawati nah biasanya
ibu ernawati ini setiap kali dia mengambill keputusan, dia itu selalu
mengambil yang terdahulunya, peraturanya itu yang terdahulunya
bisa gak diimplementasikan ke yang sekarang klo bisa dia akan
mencoba untuk menuruti dari yang lalu untuk yang sekarang|*®

Adapun menurut SE pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau
beliau mengatakan bahwa:

—Biasanya saya melihat ibu Kepala Perpustakaan, beliau itu
menerapkan pola kepemimpinan yang menekankan konsistensi
kebijakan dan keberlanjutan aturan dalam pengambilan keputusan.
Setiap keputusan yang diambil didasarkan pada peraturan dan
kebijakan terdahulu yang telah berlaku, dengan terlebih dahulu
meninjau tingkat relevansinya terhadap kondisi saat ini. Apabila
aturan lama masih sesuai, maka kebijakan tersebut tetap
diimplementasikan atau disesuaikan tanpa melakukan perubahan
yang signifikan. Pendekatan ini menunjukkan sikap kehati-hatian
dan kepatuhan terhadap prosedur organisasi, serta bertujuan untuk

“Nismara, M. 1., & Pradhipta, R. A. (2025). Efektivitas LKMM-TD Dalam Penguatan
Kepemimpinan Mahasiswa Di Institut Pariwisata Trisakti. IKRA-ITH HUMANIORA: Jurnal Sosial
dan Humaniora, 9(3), 255-261.

“8 SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
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menjaga stabilitas, keteraturan, dan kejelasan sistem kerja dalam
pengelolaan perpustakaan|*®

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan kepala
perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau, tentang bagaimana ibu
biasanya mengikuti prosedur atau tradisi dalam menjalankan tugas
sehari-hari di perpustakaan?

—Saya biasanya sebagai kepala perpustakaan itu dalam menjalankan
tugas sehari- hari biasanya berdasarkan prosedur dan tata tertib yang
berlaku di perpustakaan MAN 2 Lubuklinggaul®

Dalam setiap penyelesaian permasalahan maupun penentuan
kebijakan baru, Kepala Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau
cenderung mengutamakan tradisi serta aturan yang telah berlaku
secara turun-temurun. Kebijakan dan praktik kerja yang sudah ada
dijadikan sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan,
dengan mempertimbangkan kesesuaiannya terhadap kondisi saat ini.
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa kepala perpustakaan lebih
mengedepankan kesinambungan kebijakan dan kepatuhan terhadap
aturan yang telah mapan dibandingkan dengan melakukan perubahan
secara langsung, sehingga proses pengelolaan perpustakaan tetap
berjalan secara stabil dan terarah. Hal ini sesuai dengan pernyataan

dari SF sebagai pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau beliau

mengatakan:

*° SE, Wawancara.,tanggal 12 Desember 2025
*°ER, Wawancara., tanggal 13 Desember 2025
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“Biasanya itu dari aturan yang suda ada jadi dari aturan yang suda
ada itu dia gunakan, tapi jika belau tidak cocok maka akan
diubahkan sedikit, lalu baru digunakan|®

Lalu pernyataan tersebut didukung oleh SE pustakawan
MAN 2 Kota lubuklinggau beliau mengatakan:
—Dalam menetapkan kebijakan baru, Ibu Ernawati tidak langsung
membuat aturan yang benar-benar baru, melainkan terlebih dahulu
meninjau kebijakan yang telah ada sebelumnya. Beliau
mempertimbangkan kesesuaian dan keberlakuan aturan lama
dengan kondisi saat ini. Jika kebijakan tersebut masih relevan dan
dapat diterapkan secara efektif, maka kebijakan lama tetap
dipertahankan dan dijadikan pedoman dalam pengambilan
keputusan. Pendekatan ini menunjukkan sikap kehati-hatian serta
upaya menjaga kesinambungan dalam pelaksanaan kebijakanl®?

Pemimpin memegang teguh nilai-nilai dan norma yang
telah berlaku dalam budaya organisasi sebagai pedoman utama
dalam menjalankan kepemimpinan. Nilai dan norma tersebut
dijadikan dasar dalam setiap pengambilan keputusan dan
pelaksanaan kebijakan, sehingga mampu menjaga konsistensi,
keteraturan, serta keberlangsungan sistem kerja dalam organisasi.
Kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau selalu berpegang
teguh pada nilai yang sudah ada dan menilai seseorang sesuai
kemampuanya masing-masing agar tugas tersebut bisa berjalan
sesuai dengan tujuannya. Hal tersebut berdasarkan pernyataan dari
SF pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau beliau mengatakan:
”Biasanya sikap ibu Ernawati itu, memberikan tugas pada

pustakawan itu selalu melihat gimana pustakawannya itu bekerja,
bisa atau tidak begitu jdi misalnya dia tidak bisa maka dia tidak

> SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
>? SE, Wawancara.,tanggal 12 Desember 2025
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akan memberikannya, jadi memberi tugas sesuai kemampuan
masing-masing|>

Lalu pernyataan tersebut didukung oleh SE pustakawan

MAN 2 Kota lubuklinggau beliau mengatakan:

Ibu Ernawati, dalam memberikan tugas kepada pustakawan selalu
mempertimbangkan kemampuan dan kompetensi masing-masing
individu. Sebelum menetapkan pembagian tugas, beliau terlebih
dahulu menilai apakah pustakawan yang bersangkutan memiliki
kemampuan yang sesuai untuk melaksanakan tugas yang diberikan.
Pendekatan ini dilakukan agar setiap tugas dapat dilaksanakan
secara optimal dan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing,
serta untuk menghindari pemberian tugas yang tidak sesuai dengan
kapasitas pustakawan|®*

Sesuai hasil wawancara yang saya lakukan dengan kepala

perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau tentang bagaimana ibu
memengaruhi dan memotivasi staf agar bekerja dengan semangat
melalui contoh pribadi?
—Baiklah kan saya sendiri menjabat sebagai kepala perpustakaan di
MAN 2 ini memasuki 6 bulan, nah biasanya saya itu memberikan
contoh secara nyata kepada para staf saya sehingga mereka
termotivasi untuk melakukannyal®

Dalam pengambilan  keputusan maupun penentuan
kebijakan, Kepala Perpustakaan selalu mempertimbangkan nilai-
nilai dan norma yang berlaku di lingkungan kerja. Nilai dan norma
tersebut dijadikan sebagai landasan dalam menetapkan kebijakan
agar keputusan yang diambil tetap selaras dengan budaya

organisasi serta dapat diterima dan dijalankan secara efektif oleh

seluruh tenaga perpustakaan. Kepala peroustakaan MAN 2 Kota

> SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025

>* SE, Wawancara.,tanggal 12 Desember 2025
> ER, Wawancara., tanggal 13 Desember 2025
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Lubuklinggau dalam setiap pengambilan keputusan selalu
mempertimbangkan secara matang sebelum menetapkan suatu
kebijakan. Pertimbangan tersebut didasarkan pada nilai-nilai dan
norma yang berlaku di lingkungan kerja, sehingga kebijakan yang
diambil tetap selaras dengan budaya organisasi dan dapat
dilaksanakan secara efektif oleh seluruh tenaga perpustakaan. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan SF sebagai pustakawan MAN 2
Kota Lubuklinggau beliau mengatakan:

—Yang saya lihat bahwa ibu Ernawati itu pasti selalu
mempertimbangkan keputunsannya untuk menentukan kebijakan|®®

Adapun menurut SE pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau
beliau mengatakana bahwa:

—Ibu Ernawati senantiasa mengedepankan proses pertimbangan
yang cermat sebelum menetapkan suatu keputusan. Setiap
keputusan yang diambil tidak dilakukan secara tergesa-gesa,
melainkan melalui penelaahan terhadap berbagai faktor yang
relevan, seperti ketentuan yang berlaku, situasi yang sedang
dihadapi, serta kemungkinan konsekuensi yang muncul. Sikap ini
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara
terencana dan penuh tanggung jawab, dengan tujuan agar kebijakan
yang ditetapkan dapat berjalan efektif dan sesuai dengan kebutuhan
organisasil®

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah
peneliti lakukan dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Kepala
Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau, menerapkan pola
kepemimpinan yang menekankan musyawarah, kehati-hatian, serta

konsistensi terhadap aturan dan nilai-nilai yang telah berlaku.

*® SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
>’ SE, Wawancara.,tanggal 12 Desember 2025
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Selain itu, dalam pembagian tugas, kepala perpustakaan
mempertimbangkan kemampuan dan kompetensi masing-masing
pustakawan agar tugas dapat dilaksanakan secara optimal.
Sehingga gaya kepemimpinan tradisional yang diterapkan oleh
kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau sangat terlihat
dalam pendekatannya yang mengutamakan aturan dan prosedur
yang telah ada.

Hal ini mencerminkan kesadaran beliau akan pentingnya
menjaga stabilitas dan kesinambungan organisasi. Hal ini
berdasarkan  pernyataan dari salah  satu  pustakawan,
mengungkapkan bahwa sebelum mengambil keputusan, kepala
perpustakaan  selalu  mempertimbangkan  kebijakan  yang
sebelumnya berlaku. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kepala
perpustakaan berupaya untuk menggunakan kerangka kerja yang
sudah ada dan memastikan bahwa keputusan baru yang diambil
dapat diterima secara luas oleh semua anggota. Hasil wawancara
ini diperkuat dengan dokumentasi yang peneliti lakukan saat

wawancara di perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.
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Gambar 4.4 Rapat Bersama Kepala Perpustakaan

. Gaya Kepemimpinan Kharismatik ( Charismatic)

Gaya kepemimpinan kharismatik merupakan gaya
kepemimpinan yang bertumpu dalam diri seseorang seperti, daya
tarik pribadi, kepercayaan diri, dan pengaruh emosional seorang
pemimpin terhadap pengikutnya. Pemimpin kharismatik mampu
menginspirasi, memotivasi, dan membangkitkan loyalitas dan
semangat kerja para stafnya karena dianggap memiliki kepribadian
yang kuat, visi yang jelas, serta kemampuan komunikasi yang
meyakinkan. Adapun Kepemimpinan Kkarismatik merupakan
kepemimpinan di mana pemimpin mampu mempengaruhi pengikut
melalui visi yang kuat, kepercayaan diri tinggi, dan kemampuan

komunikasi yang inspiratif, sehingga pengikut termotivasi untuk



i3]

mencapai tujuan organisasi.*® Individu tersebut memiliki daya tarik
personal yang kuat sehingga mampu memberikan pengaruh positif
bagi lingkungan sekitarnya.

Pesona yang dimiliki tidak hanya tercermin dari sikap dan
cara berinteraksi, tetapi juga dari kemampuannya dalam
menumbuhkan rasa kepercayaan, loyalitas, serta keterikatan
emosional yang mendalam pada anggota yang dipimpinnya. Hal ini
membuat individu tersebut dapat menjadi sumber inspirasi dan
motivasi, sehingga pengaruh kepemimpinannya dirasakan secara
signifikan oleh para pengikutnya.

Kepala perpustakaan dinilai memiliki kepribadian yang
kuat dan positif. Hal tersebut tercermin dari sikapnya yang ramabh,
terbuka, serta konsisten dalam berinteraksi dengan para pemustaka.
Kepribadian yang dimiliki mampu memberikan inspirasi dan
teladan, sehingga tidak hanya membangun hubungan yang baik,
tetapi juga menumbuhkan rasa nyaman dan motivasi bagi para
pemustaka dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. Sesuai
dengan pernyataan dari pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau
beliau mengatakan:

“Kepala perpustakaan itu karakternya sudah bagus beliau itu tegas,
jadi misalnya tugas setiap pustakawan itu sudah sesuai, tugas

pustakawan itu mengelola buku, di sirkulasi juga dan beliau
orangnya tegas juga dan berwibawa tinggil®®

%8 Robert, S., & Melinda, T. (2018). Pengaruh Motivasi dan Kepemimpinan terhadap
Kinerja Karyawan. Media Mahardhika, 16(3), 456-463.

> SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
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Adapun menurut ES pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau
beliau mengatakana bahwa:
—Dari yang saya lihat itu bahwa ibu ernawati itu sudah memiliki
karakter pribadi yang berwibawa dan sangat bagus dalam
memimpin|®

Kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau menunjukkan
kemampuan dalam menjalin hubungan emosional yang positif
dengan staf. Kondisi tersebut berkontribusi pada terbentuknya rasa
kebersamaan, loyalitas, serta keterikatan staf terhadap pekerjaan,
sehingga mendorong terciptanya lingkungan kerja yang solid dan
berorientasi pada tanggung jawab bersama. Pernyataan ini sesuai
yang dikatakan oleh SF pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau

beliau mengatakan:

—Iya kepala perpustakaan ibu ernawati itu mampu membangun
hubungan yang baik dengan pustakawan lainnyal®

Adapun menurut SE pustakawan MAN 2 Kota
Lubuklinggau beliau mengatakan bahwa:

I Seperti yang saya lihat itu Ibu Ernawati mampu menumbuhkan
rasa loyalitas dalam menjalin hubungan dengan pustakawan
lainnya. Hubungan yang terbangun terlihat cukup baik dan akrab,
sehingga menciptakan suasana kerja yang nyaman. Kondisi
tersebut membuat pustakawan merasa lebih terikat dengan
pekerjaannya dan terdorong untuk bekerja sama secara optimal
dalam menjalankan tugas di perpustakaan|®?

Sesuai hasil wawancara yang saya lakukan dengan kepala

perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau tentang bagaimana ibu

% SE, Wawancara.,tanggal 12 Desember 2025
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mempengaruhi dan memotivasi staf agar bekerja dengan semngat
melalui contoh pribadi?
—Kan saya baru menjabat sebagai kepala perpustakaa, biasanya
saya itu memberikan contoh secara nyata kepada staf saya sehingga
mereka termotivasi dengan sayal®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat
disimpulkan, kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau
menunjukkan kepribadian yang kuat dan positif dalam menjalankan
tugas kepemimpinannya. Hal tersebut tercermin dari sikap tegas,
berwibawa, serta konsisten dalam mengatur dan membagi tugas
kepada pustakawan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing.
Selain itu, kepala perpustakaan juga mampu menjalin hubungan
emosional yang baik dengan para staf, yang ditandai dengan
adanya komunikasi yang harmonis dan hubungan kerja yang akrab.
Kondisi ini berkontribusi pada terbentuknya rasa kebersamaan,
loyalitas, serta keterikatan pustakawan terhadap pekerjaan,
sehingga mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif dan
meningkatkan efektivitas pelaksanaan layanan perpustakaan.

Selanjutnya, Karisma beliau tercermin dalam kemampuan
beliau untuk membangun hubungan yang kuat dan positif, yang
pada gilirannya menginspirasi dan memotivasi pustakawan untuk
bekerja lebih baik. Pustakawan menilai bahwa kepala perpustakaan

memiliki karakter yang berwibawa dan mampu mendorong stafnya

83 ER, Wawancara., tanggal 13 Desember 2025
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untuk memberikan kinerja terbaik. Hal ini penting dalam
menciptakan iklim kerja yang produktif, di mana setiap individu
merasa dihargai dan didorong untuk berkontribusi. Hasil
wawancara ini diperkuat dengan dokumentasi yang peneliti

lakukan saat wawancara di perpustakaan MAN 2 Kota

Lubuklinggau.

Gambar 4.5 Dokumentasi Layanan Sirkulasi

c. Gaya Kepemimpinan Rasinonal ( Rational )
Gaya rasional adalah gaya kepemimpinan yang menekankan
pada penggunaan akal sehat, logika, dan pertimbangan objektif
dalam pengambilan keputusan. Pemimpin dengan gaya ini tidak

bertindak berdasarkan emosi, tradisi, atau karisma semata,
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melainkan mengandalkan data, fakta, serta analisis yang sistematis.
Setiap keputusan dibuat melalui proses berpikir yang terstruktur
agar hasilnya efisien dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun
kepemimpinan rasional adalah kepemimpinan yang didasarkan
pada sistem aturan, hukum, dan prosedur yang jelas serta logis.®*
Kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau dalam
mengambil keputusan cenderung berlandaskan pada analisis data
dan pertimbangan logis yang objektif. Setiap keputusan yang
diambil didasarkan pada fakta dan kebutuhan organisasi, tanpa
dipengaruhi oleh kepentingan pribadi, sehingga keputusan tersebut
bersifat rasional, adil, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam
mendukung pengelolaan perpustakaan. Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan SF selaku pustakawan
MAN 2 Kota Lubuklinggau beliau mengatakan:
—Biasanya ibu ernawati selaku kepala perpustakaan dalam
mengambil keputusan beliau selalu berdasarkan data dan analisis,

terus menanyakan satu satu pendapat dari pustakawan lainnya nanti
setelah selesai baru disimpulkan|®

Adapun menurut pendapat SE pustakawan MAN 2 Kota
Lubuklinggau beliau mengatakn:
—Ibu biasanya sebelum mengambil keputusan selalu diskusi terlebih

dahulu, dan mendengarkan pendapat dari staf lainya dan
menyimpulkannya beliau berdasarkan data dan analisis|®

®  Muchtarom, Z. (2000). Konsep Max Weber tentang Kepemimpinan

Karismatik. Refleksi: Jurnal Kajian Agama dan Filsafat, 2(3), 175-186.
% SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
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Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan ibu
kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau, mengungkapkan
tentang, Bagaimana ibu menggunakan data atau informasi untuk
membuat keputusan penting di perpustakaan?

—Saya dalam membuat atau mengambil keputusan selalu
mempertimbangkan fakta yang ada di lapangan. Keputusan tersebut
didasarkan pada kondisi nyata serta data yang relevan, sehingga
tidak diambil secara subjektif, melainkan melalui pertimbangan
yang rasional dan logis agar keputusan yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan kebutuhan organisasil®’

Dalam menghadapi munculnya permasalahan maupun
kebijakan baru, kepala perpustakaan cenderung terlebih dahulu
mengumpulkan informasi serta data yang relevan. Proses ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh
mengenai kondisi dan kebutuhan yang ada sebelum suatu
keputusan ditetapkan. Dengan berlandaskan pada data dan fakta di
lapangan, keputusan yang diambil tidak bersifat tergesa-gesa,
melainkan melalui pertimbangan yang rasional dan objektif,
sehingga kebijakan yang dihasilkan dapat diterapkan secara efektif
serta sesuai dengan tujuan pengelolaan perpustakaan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan SF pustakawan MAN 2 Kota
Lubuklinggau beliau mengatakan:

—1Iya, jadi kepala perpustakaan mengumpulkan data terlebih dahulu

setelah itu dia akan mempertimbangkan pendapat lain, apakah
bagus atau tidak, jika bagus maka akan digunakan|®®

* ER, Wawancara., tanggal 13 Desember 2025
®® SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025



Lanjut adapun menurut pendapat dari SE pustakawan MAN
2 Kota Lubuklinggau beliau mengatakan:
_Ibu kepala perpustakaan dalam mengambil keputusan selalu
berlandaskan pada data yang diperoleh terlebih dahulu. Setelah
data tersebut dikumpulkan, dilakukan proses analisis untuk
memahami kondisi serta permasalahan yang ada secara
menyeluruh. Berdasarkan hasil analisis tersebut, keputusan
kemudian ditetapkan secara rasional dan objektif, sehingga
kebijakan yang diambil dapat dipertanggungjawabkan serta sesuai
dengan kebutuhan dan tujuan pengelolaan perpustakaanl®
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwa kepala perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau menerapkan
gaya kepemimpinan rasional dalam proses pengambilan keputusan.
Hal ini tercermin dari kecenderungan kepala perpustakaan yang
selalu mengedepankan penggunaan data, fakta, serta analisis yang
logis sebelum menetapkan suatu kebijakan. Setiap keputusan tidak
diambil secara subjektif atau berdasarkan pertimbangan pribadi
semata, melainkan melalui proses pengumpulan informasi yang
relevan dan pemahaman menyeluruh terhadap kondisi di lapangan.
Selain itu, kepala perpustakaan juga menunjukkan
keterbukaan dalam menerima masukan dengan melibatkan
pustakawan dan staf melalui diskusi sebelum keputusan ditetapkan.
Pendapat yang disampaikan oleh staf dipertimbangkan secara
objektif dan dianalisis bersama data yang tersedia, sehingga

keputusan yang dihasilkan merupakan hasil dari pertimbangan

rasional dan kolektif. Pendekatan ini mencerminkan adanya sistem

% SE, Wawancara.,tanggal 12 Desember 2025
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berpikir yang terstruktur serta komitmen terhadap prinsip keadilan
dan profesionalitas dalam pengelolaan perpustakaan.

Dengan demikian, gaya kepemimpinan rasional yang
diterapkan oleh kepala perpustakaan berkontribusi positif terhadap
efektivitas pengambilan keputusan dan pelaksanaan kebijakan di
perpustakaan. Keputusan yang dihasilkan tidak hanya bersifat logis
dan dapat dipertanggungjawabkan, tetapi juga relevan dengan
kebutuhan organisasi serta mendukung tercapainya tujuan
pengelolaan perpustakaan secara optimal. Hasil wawancara ini

diperkuat dengan dokumentasi yang peneliti lakukan saat

wawancara di perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.

Gambar 4.6 Foto Kegiatan Program Kerja Perpustakaan

d. Gaya Kepemimpinan Demokratis ( Democratic )
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Gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan
yang menekankan keterlibatan bawahan dalam proses pengambilan
keputusan. Dalam gaya ini, pemimpin memberikan kesempatan
kepada anggota untuk menyampaikan pendapat, ide, dan saran,
serta mendorong adanya diskusi bersama sebelum keputusan
ditetapkan. Pemimpin tetap memegang kendali akhir, namun
keputusan yang diambil merupakan hasil musyawarah dan
pertimbangan bersama.

Gaya kepemimpinan demokratis mampu menciptakan
hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan rasa tanggung
jawab, serta memotivasi bawahan untuk berkontribusi secara aktif.
Dengan adanya komunikasi dua arah dan sikap saling menghargai,
bawahan merasa dihargai dan dipercaya, sehingga berdampak
positif pada kinerja dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, gaya
kepemimpinan demokratis dinilai efektif dalam organisasi yang
membutuhkan kerja sama, kreativitas, dan partisipasi aktif anggota.
Adapun kepemimpinan demokratis gaya kepemimpinan yang
melibatkan anggota kelompok dalam proses pengambilan
keputusan.”

Kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau dalam
mengambil keputusan selalu melibatkan seluruh staf atau

pustakawan. Setiap keputusan didahului dengan pemberian

7 Zulbasri, H., & Anwar, K. (2025). Pengertian, Teori dan Tipe Kepemimpinan. Jurnal
Riset Multidisiplin Edukasi, 2(5), 263-277



kesempatan kepada anggota untuk menyampaikan pendapat dan
masukan, sehingga proses pengambilan keputusan dilakukan secara
bersama-sama dan bersifat partisipatif. Berdasarkan hasil
wawancara yanmg peneliti lakukan dengan SF pustakawan MAN 2
Kota Lubuklinggau beliau mengatakan:

“Selalu, ibu ernawati selalu melibatkan semua staf atau pustakawan
dalam memberi pendapat dan mengambil keputusan secara
bersama-samal*

Lanjut menurut pendapat dari SE pustakawan MAN 2 Kota
Lubuklinggau beliau mengatakan:

—Ibu Ernawati dalam setiap proses pengambilan keputusan selalu
melibatkan seluruh staf melalui rapat atau forum diskusi. Dalam
kegiatan tersebut, setiap staf diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, saran, maupun pertimbangan yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Dan ibu ernawati ini
tidak pernah mengambil keputusan sediri. Sikap terbuka dalam
mendengarkan masukan dari para staf ini menunjukkan bahwa
keputusan yang diambil merupakan hasil pertimbangan bersama,
sehingga dapat diterima oleh seluruh pihak dan mendukung
terciptanya kerja sama yang baik di lingkungan perpustakaan|’

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan dengan ibu
kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau, mengungkapkan
tentang, bagaiaman ibu mengajak staf dalam mengambil keputusan
di perpustakaan?

“Dalam pengelolaan perpustakaan, saya senantiasa melibatkan staf
dalam proses penentuan keputusan dan tidak pernah mengambil
keputusan secara sepihak. Keterlibatan tersebut dilakukan dengan
membuka ruang diskusi pada saat rapat, sehingga staf dapat
menyampaikan pendapat dan pertimbangan yang relevan. Dengan
cara ini, keputusan yang dihasilkan merupakan hasil kesepakatan
bersama, bersifat lebih objektif, serta mendorong terciptanya rasa

' SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
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tanggung jawab dan kerja sama dalam pelaksanaan tugas di
lingkungan perpustakaanl’

Kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

menunjukkan sikap terbuka dengan menerima kritik dan saran dari
berbagai pihak. Setiap masukan yang disampaikan dijadikan bahan
pertimbangan untuk perbaikan dan pengambilan keputusan,
sehingga mendukung terciptanya pengelolaan perpustakaan yang
lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan. Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan SF pustakawan MAN 2
Kota Lubuklinggau beliau mengatakan:
“Beliau senantiasa menunjukkan sikap terbuka dengan menerima
kritik dari siapa pun. Setiap kritik yang disampaikan tidak langsung
ditolak, melainkan dipertimbangkan dan diseleksi untuk
menentukan masukan yang paling tepat dan bermanfaat. Kritik
yang dinilai positif kemudian dijadikan bahan evaluasi guna
mendukung perbaikan dan peningkatan kinerja di lingkungan
perpustakaan|’

Adapun menurut SE pustakawan MAN 2 Kota

Lubuklinggau beliau mengatakan:

—Iya benar seperti yang dibilang mbak syafa tadi ibu kepala
perpustakaan selalu menerima kritik dari siapunl "

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala perpustakaan
dan para pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau, dapat
disimpulkan bahwa kepala perpustakaan menerapkan gaya

kepemimpinan demokratis dalam proses pengambilan keputusan.

”?ER, Wawancara., tanggal 13 Desember 2025
7 SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
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Hal ini tercermin dari keterlibatan aktif seluruh staf atau
pustakawan dalam setiap pengambilan keputusan melalui rapat dan
forum diskusi.

Kepala perpustakaan memberikan ruang bagi staf untuk
menyampaikan pendapat, saran, serta pertimbangan yang relevan,
sehingga keputusan yang dihasilkan merupakan hasil kesepakatan
bersama dan bersifat partisipatif. Selain itu, gaya kepemimpinan
demokratis juga sangat menonjol dalam pengelolaan perpustakaan.
Setiap keputusan penting diambil melalui musyawarah dan diskusi,
di mana semua anggota setidaknya memiliki kesempatan untuk
menyampaikan pendapat mereka. Pustakawan MAN 2 Kota
Lubuklinggau menggaris bawahi bahwa kepala perpustakaan selalu
membuka ruang bagi pustakawan untuk memberikan masukan
yang konstruktif. Sikap terbuka ini bukan hanya mendorong
partisipasi aktif, tetapi juga meningkatkan rasa tanggung jawab
bersama dalam mencapai tujuan perpustakaan.

Selain itu, kepala perpustakaan juga menunjukkan sikap
terbuka dalam menerima kritik dan saran dari berbagai pihak.
Setiap masukan yang disampaikan tidak langsung ditolak,
melainkan dipertimbangkan secara objektif dan dijadikan bahan
evaluasi untuk perbaikan pengelolaan perpustakaan. Sikap
keterbukaan ini mendukung terciptanya hubungan Kkerja yang

harmonis, meningkatkan rasa tanggung jawab bersama, serta
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mendorong kerja sama yang baik antarstaf. Dengan demikian,
penerapan gaya kepemimpinan demokratis tersebut berkontribusi
positif terhadap efektivitas pengelolaan perpustakaan dan
peningkatan kinerja di lingkungan MAN 2 Kota Lubuklinggau.
Hasil wawancara ini diperkuat dengan dokumentasi yang peneliti

lakukan saat wawancara di perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau.

e e T e o T

Gambar 4.7 Dokumentasi Keterlibatan Staf dalam Promosi
Berlandaskan teori tujuh gaya kepemimpinan menurut
Khatib Pahlawan Kayo menunjukkan bahwa kepemimpinan Kepala
Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau tidak menerapkan
seluruh gaya kepemimpinan yang dikemukakan dalam teori
tersebut, melainkan hanya gaya-gaya yang relevan dengan
kebutuhan dan karakter organisasi perpustakaan sekolah. Dari tujuh

gaya kepemimpinan yang ada, penelitian ini menemukan empat
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gaya kepemimpinan yang dominan diterapkan, yaitu
kepemimpinan tradisional, kharismatik, rasional, dan demokratis.
Keempat gaya ini membentuk pola kepemimpinan yang saling
melengkapi dan mencerminkan keseimbangan antara keteraturan,
keteladanan, rasionalitas, serta partisipasi staf.

Kepemimpinan tradisional tercermin dari konsistensi
kepala perpustakaan dalam menjalankan aturan, kebijakan, dan
prosedur yang telah ditetapkan sebagai pedoman kerja. Sikap ini
berperan dalam menjaga stabilitas organisasi serta memastikan
keberlangsungan tata kelola perpustakaan secara sistematis.
Selanjutnya, unsur kepemimpinan kharismatik tampak melalui
sikap terbuka, berwibawa, dan komunikatif, yang mampu
menumbuhkan kepercayaan serta memotivasi pustakawan dalam
melaksanakan tugas. Adapun kepemimpinan rasional diwujudkan
melalui pengambilan keputusan yang didasarkan pada data,
pertimbangan objektif, dan analisis terhadap kondisi nyata di
lingkungan  perpustakaan. Sementara itu, kepemimpinan
demokratis tercermin dari keterlibatan pustakawan dalam proses
diskusi dan musyawarah, sehingga setiap keputusan yang diambil
merupakan hasil pertimbangan bersama.

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
terdapat tiga gaya kepemimpinan dalam teori Khatib Pahlawan

Kayo yang tidak ditemukan dalam praktik kepemimpinan Kepala
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Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau, yaitu kepemimpinan
otoriter, kepemimpinan tunggal, dan kepemimpinan kolektif. Tidak
diterapkannya kepemimpinan otoriter dapat dilihat dari pola
kepemimpinan yang tidak bersifat memaksakan kehendak, tidak
mendominasi bawahan, serta tidak mengandalkan kekuasaan
semata dalam pengambilan keputusan. Kepala perpustakaan lebih
mengutamakan dialog dan musyawarah, sehingga keputusan yang
dihasilkan dapat diterima oleh seluruh pihak.

Selain itu, tidak ditemukannya kepemimpinan tunggal
menunjukkan bahwa kewenangan dan tanggung jawab tidak
sepenuhnya dipusatkan pada satu individu. Meskipun kepala
perpustakaan memiliki posisi strategis sebagai pimpinan, proses
pengambilan keputusan tetap melibatkan staf sebagai bagian dari
mekanisme kerja bersama. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran
akan pentingnya kontribusi kolektif dalam mencapai tujuan
organisasi.

Di sisi lain, tidak diterapkannya kepemimpinan kolektif
menunjukkan bahwa kepala perpustakaan tidak menyerahkan
sepenuhnya kewenangan pengambilan keputusan kepada kelompok
atau staf secara menyeluruh. Meskipun keterlibatan pustakawan
tetap diberikan melalui proses diskusi dan musyawarah, kepala
perpustakaan tetap memegang peran sentral dalam mengarahkan

dan mengoordinasikan jalannya organisasi. Peran ini diwujudkan
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melalui pemberian arahan, penetapan prioritas, serta pengawasan
terhadap pelaksanaan keputusan yang telah disepakati bersama.
Dengan demikian, kepala perpustakaan berfungsi sebagai
pengendali utama agar setiap keputusan yang diambil tidak berjalan
secara terpisah atau bertentangan dengan tujuan organisasi.
Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga keselarasan antara hasil
musyawarah dengan visi, misi, serta kebijakan perpustakaan. Pola
kepemimpinan tersebut menunjukkan adanya keseimbangan antara
partisipasi staf dan tanggung jawab pimpinan, sehingga
pengelolaan perpustakaan tetap terarah, efektif, dan mampu

mendukung pencapaian tujuan institusional secara berkelanjutan.

2. Persepsi Pustakawan Terhadap Gaya Kepemimpinan Kepala

Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di MAN 2
Kota Lubuklinggau, persepsi pustakawan terhadap gaya kepemimpinan
kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau ternyata cenderung
positif terhadap 4 gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala
perpustakaan, yaitu gaya kepemimpinan tradisional, kharismatik,
rasional, dan demokratis.
a. Gaya Kepemimpinan Tradisional (Traditional)
Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan kepala

perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau memang menerapkan gaya



kepemimpinan tradisional yang menekankan pada stabilitas dan
keberlanjutan. Adapun Pernyataan ini sesuai yang dikatakan oleh SF
sebagai pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau beliau mengatakan:
—Saya melihat kepala perpustakaan selalu mempertimbangkan aturan
dan kebijakan yang telah berlaku sebelum mengambil langkah baru.
Kebijakan sebelumnya dikaji untuk menilai kesesuaiannya dengan
kondisi saat ini, sehingga keputusan yang diambil tetap terarah,
stabil, dan dapat diterima oleh pustakawanl’®

Hal ini menurut pandangan pustakawan dapat memberikan
rasa aman bagi pustakawan, karena mereka merasa bahwa keputusan
yang diambil tidak sembarangan, melainkan berlandaskan prosedur
dan norma yang telah mapan., gaya kepemimpinan tradisional
memberikan kontribusi strategis bagi masa depan organisasi karena
mampu mempertahankan keteraturan dan kesinambungan dalam
pengelolaan. Kepemimpinan ini berorientasi pada nilai-nilai yang
telah lama berlaku sehingga membantu organisasi menjaga identitas
serta arah kebijakan yang stabil. Dalam jangka panjang, kondisi
tersebut mendorong terciptanya hubungan kerja yang harmonis,
meningkatkan kepatuhan anggota terhadap aturan, serta memperkuat
rasa tanggung jawab bersama. Dengan demikian, gaya kepemimpinan
tradisional menjadi fondasi penting dalam mendukung keberlanjutan
organisasi di tengah perubahan zaman.

b. Gaya Kepemimpinan Kharismatik ( Charismatic )

Gaya kepemimpinan kepala perpustakaan MAN 2 Kota

"® SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
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Lubuklinggau juga memiliki elemen kharismatik. Pustakawan
mengungkapkan bahwa kepribadian kepala perpustakaan yang ramah
dan terbuka membantu membangun hubungan yang positif.
Pernyataan ini sesuai yang dikatakan oleh ES pustakawan MAN 2
Kota Lubuklinggau beliau mengatakan:

—Kepala perpustakaan itu memiliki kepribadian yang berwibawa dan
inspiratif. Sikap tersebut dirasakan mampu memberikan dorongan
motivasi kepada pustakawan lainnya dalam melaksanakan tugas
sehari-haril”

Gaya kepemimpinan Kkharismatik ini menurut pustakawan
memberikan manfaat jangka panjang bagi organisasi karena mampu
membangun motivasi, kepercayaan, dan kedekatan emosional antara
pemimpin dan pustakawan. Melalui keteladanan serta komunikasi
yang inspiratif, pimpinan dapat menciptakan suasana kerja yang
nyaman dan kondusif, sehingga pustakawan merasa dihargai dan
didukung dalam menjalankan tugasnya. Kenyamanan tersebut
mendorong peningkatan semangat kerja, loyalitas, serta kinerja
pustakawan secara berkelanjutan. Dengan demikian, kepemimpinan
kharismatik tidak hanya memperkuat pencapaian tujuan organisasi,
tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif di masa mendatang

c. Gaya Kepemimpinan Rasional ( Rational )

Dari segi pengambilan keputusan, pustakawan merasakan

bahwa kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau cenderung

”7 SE, Wawancara.,tanggal 12 Desember 2025
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melakukan pendekatan yang rasional. Mereka menyatakan bahwa
sebelum menetapkan keputusan, kepala perpustakaan selalu
mengumpulkan data dan mengadakan diskusi dengan staf. Hal ini
sesuai pernyataan dari SF pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau
beliau mengatakan:
—Ibu Ernawati itu Sebelum menetapkan suatu keputusan, beliau
terlebih dahulu mengumpulkan data yang relevan serta mengadakan
diskusi bersama staf. Proses tersebut dinilai dapat membantu
memastikan bahwa keputusan yang diambil bersifat objektif,
transparan, dan sesuai dengan kebutuhan perpustakaanl’®

Sifat kepemimpinan rasional ini menurut pustakawan dapat
menciptakan rasa keterlibatan di antara pustakawan, yang merasa
bahwa kontribusi mereka dihargai dan dipertimbangkan. Pendekatan
ini sejalan dengan pandangan Khatib Pahlawan Kayo bahwa
pengambilan keputusan yang berbasis data memperkuat legitimasi
keputusan itu sendiri. Gaya kepemimpinan rasional memberikan
manfaat jangka panjang bagi organisasi karena menekankan
pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan logis, data, dan
kebutuhan nyata. Penerapan gaya ini mampu menciptakan sistem
kerja yang terarah dan transparan, sehingga pustakawan merasa
aman, adil, dan nyaman dalam melaksanakan tugasnya. Kejelasan
aturan serta pembagian tanggung jawab yang objektif mendorong

peningkatan profesionalisme, mengurangi kesalahpahaman, dan

memperkuat kepercayaan pustakawan terhadap pimpinan. Dengan

7% SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
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demikian, kepemimpinan rasional berkontribusi pada terciptanya
lingkungan kerja yang kondusif serta mendukung efektivitas dan
keberlanjutan pengelolaan perpustakaan di masa depan.

d. Gaya Kepemimpinan Demokratis ( Democratic )

Terakhir Gaya kepemimpinan yang diterapkan kepala
perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau juga mencerminkan aspek
demokratis. Dapat dilihat bahwa dalam setiap pengambilan
keputusan, mereka selalu diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat dan masukan. Sikap terbuka lbu Ernawati terhadap kritik
dan saran sangat diapresiasi, karena hal ini tidak hanya meningkatkan
rasa memiliki terhadap keputusan yang diambil, tetapi juga menjaga
komunikasi yang sehat di dalam tim. Hal ini berdasarkan pernyataan
dari SF sebagai pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau beliau
mengatakan:

“Biasanya ibu Ernawati setiap pengambilan keputusan, mereka selalu
diberi ruang untuk menyampaikan pendapat dan masukan.
Pustakawan juga menyampaikan bahwa sikap Ibu Ernawati yang
terbuka terhadap kritik dan saran sangat diapresiasi karena
menciptakan suasana kerja yang partisipatif dan saling menghargail "
Dapa di simpilkan menurut pusyakawan Gaya kepemimpinan

demokratis memberikan manfaat besar bagi keberlangsungan
organisasi karena mendorong keterlibatan pustakawan dalam proses
pengambilan keputusan. Melalui komunikasi yang terbuka dan

penghargaan terhadap pendapat anggota, gaya ini menciptakan

suasana kerja yang nyaman, partisipatif, dan saling menghargai.

7% SF, Wawancara., tanggal 12 Desember 2025
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Kenyamanan tersebut berkontribusi pada meningkatnya rasa
memiliki, tanggung jawab, serta motivasi pustakawan dalam
menjalankan tugasnya. Dalam jangka panjang, kepemimpinan
demokratis mendukung terciptanya hubungan kerja yang harmonis,
pengambilan keputusan yang lebih tepat, serta kinerja organisasi yang

berkelanjutan

PEMUTAKHIRAN INSTRUMEN
AKREDITASI PERPUSTAKAAN

PALMANANG. SUMATIIA SiLATAN
|} 4 A VS

Gambar 4.8 Foto Kegiatan Akreditasi
Berdasarkan hasil penelitian serta pandangan pustakawan,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Perpustakaan MAN
2 Kota Lubuklinggau menunjukkan karakter kepemimpinan yang Pola
kepemimpinan tersebut diawali dengan penerapan pendekatan
tradisional yang berpegang pada aturan, kebijakan, dan kebiasaan
kerja yang telah berjalan sebelumnya. Pendekatan ini berfungsi

sebagai landasan dalam menjaga keteraturan organisasi, memberikan
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kepastian dalam pelaksanaan tugas, serta menciptakan rasa aman bagi
pustakawan dalam menjalankan tanggung jawabnya.

Dalam pelaksanaannya, kepemimpinan kepala perpustakaan
juga diperkuat oleh unsur kharismatik yang tercermin dari sikap
terbuka, ramah, dan berwibawa. Sikap tersebut mampu membangun
hubungan kerja yang harmonis serta menumbuhkan kepercayaan
pustakawan terhadap pimpinan. Kepercayaan yang terbangun ini
secara tidak langsung mendorong motivasi kerja, meningkatkan
semangat kolaborasi, serta memperkuat komitmen pustakawan dalam
mendukung pengelolaan dan pengembangan perpustakaan.

Selanjutnya, dalam proses pengambilan keputusan, kepala
perpustakaan menerapkan pendekatan rasional dan demokratis dengan
mempertimbangkan data, kondisi lapangan, serta melibatkan
pustakawan dalam diskusi. Alur pengambilan keputusan yang
partisipatif ini memberikan ruang bagi pustakawan untuk
menyampaikan pendapat dan masukan, sehingga tercipta rasa
memiliki terhadap kebijakan yang ditetapkan. Secara keseluruhan,
gaya kepemimpinan yang diterapkan tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja dan kualitas layanan perpustakaan, tetapi
juga mendukung kemajuan sekolah MAN 2 Kota Lubuklinggau. Di
samping itu, pola kepemimpinan ini menjadi sarana pengembangan

diri bagi kepala perpustakaan agar semakin profesional, responsif, dan
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siap menghadapi tantangan pengelolaan perpustakaan di masa yang

akan datang.

Gambar 4.9 Foto Bersama dalam Kegiatan Perlombaan



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai gaya kepemimpinan Kepala
Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklingga, peneliti memberi kesimpulan sebagai
berikut:
1. Gaya Kepemimpinan Kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Perpustakaan
MAN 2 Kota Lubuklinggau menunjukkan pola kepemimpinan yang
adaptif dan kontekstual, disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik
organisasi  perpustakaan sekolah. Dalam pelaksanaannya, kepala
perpustakaan tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi
juga sebagai pengarah, motivator, dan fasilitator bagi pustakawan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Kepemimpinan kepala perpustakaan tercermin melalui sikap
konsisten dalam menjalankan aturan dan kebijakan yang berlaku,
keterbukaan dalam berkomunikasi, serta keterlibatan staf dalam proses
pengambilan keputusan. Pendekatan ini menciptakan suasana kerja yang
kondusif, meningkatkan rasa tanggung jawab bersama, serta mendorong
kerja sama yang harmonis antarstaf. Dengan demikian, gaya
kepemimpinan kepala perpustakaan berperan penting dalam mendukung
efektivitas pengelolaan perpustakaan serta pencapaian tujuan pendidikan

di MAN 2 Kota Lubuklinggau.
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Adapun gaya kepemimpinan kepala perpustakaan MAN 2 Kota
Lubuklinggau yaitu:
a. Gaya Kepemimpinan Tradisional
Kepala perpustakaan cenderung mempertahankan konsistensi
aturan dan prosedur yang telah berlaku secara turun-temurun. Setiap
pengambilan keputusan diawali dengan meninjau kebijakan terdahulu
dan menyesuaikannya dengan kondisi saat ini. Hal ini menunjukkan
bahwa Kepala Perpustakaan menekankan  kesinambungan,
keteraturan, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai organisasi, sesuai
dengan teori kepemimpinan tradisional Khatib Pahlawan Kayo
b .Gaya Kepemimpinan Kharismatik
Kepala perpustakaan memiliki kepribadian yang kuat dan
mampu membangun hubungan emosional yang positif dengan staf.
Kemampuan ini menumbuhkan rasa loyalitas, semangat kerja, serta
keterikatan staf terhadap pekerjaan. Temuan ini sesuai dengan teori
Pahlawan Kayo yang menyatakan bahwa pemimpin Kkharismatik
memiliki pengaruh emosional yang tinggi terhadap pengikutnya
melalui pesona pribadi dan kepercayaan diri.
c. Gaya Kepemimpinan Rasional
Setiap keputusan di perpustakaan diambil berdasarkan analisis
data, fakta, dan pertimbangan logis. Kepala perpustakaan juga
melibatkan staf dalam diskusi untuk mendapatkan masukan yang

objektif.
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Hal ini menunjukkan penerapan gaya kepemimpinan rasional sesuai
teori Pahlawan Kayo, di mana keputusan yang rasional didasarkan
pada logika, data, dan analisis sistematis.

d. Penerapan Gaya Kepemimpinan Demokratis

Kepala perpustakaan aktif melibatkan seluruh staf dalam
pengambilan keputusan melalui rapat dan forum diskusi. Kepala
perpustakaan juga terbuka menerima kritik dan saran dari semua
pihak. Hal ini sejalan dengan gaya kepemimpinan demokratis
menurut Pahlawan Kayo, yang menekankan partisipasi aktif
bawahan, keterbukaan, dan musyawarah dalam pengambilan
keputusan.

Secara keseluruhan, Kepala Perpustakaan MAN 2 Kota
Lubuklinggau menerapkan gaya kepemimpinan kombinatif, yang
menekankan tradisi, rasionalitas, kharisma, demokrasi, dan
kolektivitas. Pendekatan ini mampu menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis, partisipatif, dan efektif, serta memotivasi staf untuk
berkontribusi optimal dalam pengelolaan perpustakaan. Penerapan
gaya kepemimpinan ini menunjukkan keselarasan antara teori Khatib
Pahlawan Kayo dengan praktik nyata di lapangan, sehingga
kepemimpinan yang dijalankan mampu mendukung pencapaian

tujuan organisasi secara optimal.
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Dapat peneliti simpulkan dari teori khatib pahlawan kayo terdapat
7 gaya kepemimpinan kepala perpustakan, namun ada 3 yang
tidak termasuk gaya kepemimpinan kepala perpustakaan MAN 2
Kota Lubuklinggau yaitu:

Gaya kepemimpinan otoriter tidak digunakan karena
pola kepemimpinan yang diterapkan lebih menekankan pada
komunikasi terbuka, musyawarah, serta pelibatan staf dalam
pengambilan keputusan, sehingga pendekatan yang bersifat
memaksakan dinilai kurang relevan.

Selain itu, gaya kepemimpinan tunggal tidak ditemukan
karena kepala perpustakaan tidak memusatkan kewenangan
sepenuhnya pada dirinya, melainkan melibatkan pustakawan
sebagai bagian dari proses perencanaan dan penentuan kebijakan.

Di sisi lain, gaya kepemimpinan kolektif juga tidak

diterapkan secara penuh karena kepala perpustakaan tetap
menjalankan fungsi pengarahan dan pengendalian agar setiap
keputusan yang diambil tetap terkoordinasi serta sejalan dengan

visi dan tujuan perpustakaan.
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2. Persepsi Pustakawan Terhadap Gaya Kepemimpinan Kepala

Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, ternyata
persepsi pustakawan terhadapa gaya kepemimpinan yang diterapkan
kepala perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau, cenderung positif dan
kombinatif. Kepala Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau dinilai
telah berjalan secara efektif dan selaras dengan kebutuhan pengelolaan
perpustakaan sekolah. Gaya kepemimpinan tradisional terlihat dari
konsistensi pimpinan dalam menerapkan aturan dan kebijakan yang
berlaku, sehingga kegiatan perpustakaan dapat berlangsung secara tertib
dan terarah. Selain itu, unsur kepemimpinan kharismatik tercermin
melalui sikap terbuka, berwibawa, serta kemampuan membangun
hubungan kerja yang harmonis, yang berdampak pada meningkatnya
kepercayaan dan motivasi pustakawan. Dari aspek rasional, pustakawan
menilai bahwa setiap keputusan yang diambil didasarkan pada
pertimbangan yang matang, analisis kondisi, serta hasil diskusi
bersama, sehingga kebijakan yang ditetapkan dinilai objektif dan
relevan. Adapun gaya kepemimpinan demokratis tampak dari
keterlibatan pustakawan dalam proses pengambilan keputusan serta
pemberian ruang untuk menyampaikan pendapat, saran, dan masukan.

Di sisi lain, pustakawan menilai bahwa kepala perpustakaan
tidak menunjukkan penerapan gaya kepemimpinan otoriter karena tidak

terdapat pola kepemimpinan yang bersifat memaksa atau mendominasi
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bawahan. Gaya kepemimpinan tunggal juga tidak ditemukan,
mengingat kewenangan dan tanggung jawab tidak sepenuhnya terpusat
pada satu individu, melainkan dijalankan melalui kerja sama dengan
staf. Selain itu, gaya kepemimpinan kolektif tidak diterapkan secara
penuh karena kepala perpustakaan tetap menjalankan peran sebagai
pengarah dan pengendali organisasi agar setiap keputusan yang diambil
tetap terkoordinasi dan sejalan dengan tujuan perpustakaan. Secara
keseluruhan, pustakawan menilai bahwa perpaduan gaya kepemimpinan
yang diterapkan mencerminkan kepemimpinan yang profesional,
seimbang, dan berorientasi pada pengembangan Perpustakaan MAN 2
Kota Lubuklinggau ke depan.
B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk kemajuan
perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau yaitu:

1. Penulis menyarankan bagi kepala perpustakaan, untuk terus
mempertahankan keseimbangan antara penerapan gaya kepemimpinan
tradisional, kharismatik, rasional, dan demokratis, karena kombinasi
gaya ini terbukti menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
efektif, Terus kepala perpustakaan dapat meningkatkan program
pelatihan dan pengembangan staf, agar kemampuan profesional dan
kinerja staf semakin optimal, disarankan untuk memperkuat

komunikasi terbuka dengan seluruh staf secara rutin, sehingga
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masukan dari bawahan dapat lebih maksimal dalam proses
pengambilan keputusan.

Penulis menyarankan bagi Staf Perpustakaan, diharapkan staf
perpustakaan aktif memberikan masukan dan ide-ide kreatif dalam
setiap musyawarah atau diskusi, untuk mendukung penerapan gaya
kepemimpinan demokratis dan kolektif, terus Staf diharapkan
memanfaatkan kesempatan untuk belajar dari pengalaman dan arahan
kepala perpustakaan, sehingga pengembangan profesional dapat
berjalan berkesinambungan. Dengan penerapan saran-saran tersebut,
diharapkan kepemimpinan di perpustakaan dapat lebih optimal,
meningkatkan motivasi dan kinerja staf, serta mendukung tercapainya

tujuan organisasi secara efektif.
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Lampiran V. Pedoman Wawancara

PERSEPSI PUSTAKAWAN TERHADAP GAYA KEPEMIMPINAN

KEPALA PERPUSTAKAAN MAN 2 KOTA LUBUKLINGGAU

PERTANYAAN:

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau

Kepemimpinan
Tradisional

Kepemimpinan
Kharismatik

Kepemimpinan
Rasional

Kepemimpinan
Otoriter

Kepemimpinan
Demokratis

Bagaimana Bapak/lbu melihat pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh kepala perpustakaan? Apakah keputusan
biasanya mengikuti aturan lama?

Dalam setiap penyelesaian masalah, apakah kepala
perpustakaan lebih mengutamakan tradisi atau aturan yang
sudah ada?

Bagaimana Bapak/lbu melihat sikap kepala perpustakaan dalam
menjalankan tugas? Apakah beliau selalu berpegang pada nilai-
nilai dan norma yang ada?

Apakah kepala perpustakaan mempertimbangkan nilai-nilai dan
norma yang berlaku di lingkungan kerja? Contohnya?

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kepribadian kepala
perpustakaan? Apakah beliau mampu memberikan inspirasi?

Apakah kepala perpustakaan membangun hubungan emosional
yang baik dengan staf, sehingga menumbuhkan rasa loyalitas?

Bagaimana Bapak/Ibu melihat proses kepala perpustakaan
dalam mengambil keputusan? Apakah berdasarkan data dan
analisis yang objektif?

Ketika ada masalah baru, apakah kepala perpustakaan
mengumpulkan informasi dan data sebelum memutuskan?

Bagaimana Bapak/Ibu menilai cara kepala perpustakaan dalam

membuat keputusan? Apakah ditentukan sendiri tanpa pendapat
staf?

Dalam situasi tertentu, apakah kepala perpustakaan sering
mengambil keputusan tanpa konsultasi dengan anggota tim?

Bagaimana Bapak/Ibu melihat gaya kepala perpustakaan dalam
pengambilan keputusan? Apakah semua anggota dilibatkan.

Apakah kepala perpustakaan memberikan kesempatan kepada



Kepemimpinan
Tunggal,

Kepemimpinan
Kolektif

staf untuk berpartisipasi dalam diskusi sebelum memutuskan
kebijakan

Bagaimana sikap kepala perpustakaan ketika menerima Kriti
dan saran dari pustakawan?

Apakah pendapat atau masukan yang Anda berikan didengarka
dan dipertimbangkan?

Bagaimana keputusan penting di perpustakaan biasanya dibua
Apakah semua keputusan melalui kepala perpustakaan saja?

Apakah staf atau pustakawan punya kesempatan untuk terlib
dalam pengambilan keputusan?

Bagaimana kepala perpustakaan mengambil keputusan penting
Apakah tanpa meminta pendapat staf?

Apakah Anda pernah mengalami situasi di mana keputusa
diambil sepenuhnya oleh kepala perpustakaan?

Bagaimana proses pengambilan keputusan di perpustakaan?

Apakah semua staf dan  pustakawan dilibatkan dala
menentukan keputusan penting?

Bagaimana kepala perpustakaan mendelegasikan tugas? Apaka
sesuai dengan kemampuan anggota tim?

Apakah kepala perpustakaan memanfaatkan sistem atau
prosedur otomatis?



B. Pertanyaan Kepala Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

No.

1

Indikator

Prosedur dan
Kebiasaan Lama

Motivasi Staf

Data dan Fakta

Keputusan Sendiri

Melibatkan Staf

Pusat Keputusan

Keputusan Bersama

Pertanyaan

Bagaimana Bapak/Ibu biasanya mengikuti prosedur atau
tradisi dalam menjalankan tugas sehari-hari di perpustakaan?

Bagaimana Bapak/Ibu mempengaruhi dan memotivasi staf
agar bekerja dengan semangat melalui contoh pribadi?

Bagaimana Bapak/lbu menggunakan data atau informasi
untuk membuat keputusan penting di perpustakaan?

Pernahkah Bapak/Ibu membuat keputusan tanpa meminta
pendapat staf? Bagaimana memastikan keputusan itu
dijalankan?

Bagaimana Bapak/Ibu mengajak staf berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan di perpustakaan?

Apakah Bapak/lbu biasanya menjadi satu-satunya yang
memutuskan hal-hal penting di perpustakaan?

Bisa Bapak/Ibu ceritakan contoh keputusan penting yang
dibuat bersama-sama staf dan berhasil diterapkan?



Lampiran V. Surat Keterangan Telah Melakukan Wawancara

1. Wawancara dengan Kepala Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau




2. Wawancara dengan Pustakawan MAN 2 Kota Lubuklinggau




3. Wawancara dengan Pengelola Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau
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Lampiran VII Koleksi Perpustakaan MAN 2 Kota Lubuklinggau

1. Koleksi Tercetak

Koleksi Buku Reverensi Belajar Perpustakaan MAN 2 Kota
Lubuklinggau



Koleksi Koran dan Buku Display Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau



Koleksi Komputer dan Printer Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau
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Dokumen Akreditasi Perpustakaan MAN 2 Lubuklinggau
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